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ABSTRAK

Elis Apriani Putri. 2023. “Efektifitas Pembelajaran Ppkn Dalam Menumbuhkan
Kesadaran Moral Anti-Bullying Pada Siswa SMPN 4 Kepulauan Selayar.”
Skripsi, Prodi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I 1bu
Dr. Andi Sugiati M.Pd. dan Pembimbing Il Ibu Rismawati S.Pd,. M.Pd.

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan sesorang,
Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membina anak peserta didik agar
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif, dalam menjalani
kehidupan. Tujuan penelitian pertama untuk mengetahui efektifitas pembelajaran
PPKn dalam menumbuhkan kesadaran moral Anti-Bullying pada siswa SMPN 4
Kepulauan Selayar.

Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif menggambarkan subjek
atau objek penelitian yang berupa suatu ' lembaga, masyarakat. atau orang
berdasarkan fakta-fakta sehingga lebih mudah untuk dianalisis menggunakan
pendekatan deskriptif- dalam penelitian inl. _Alasan peneliti  menggunakan
pendekatan kualitatif karena untuk mengkaji efektifitas pembelajaran PPKn dalam
menumbuhkan kesadaran moral anti-bullying pada siswa SMPN 4 Kepulauan
Selayar. Dengan menggunakan metode deksriptif sebagal penggambaran subjek
atau objek pada suatu bentuk penelitian yang disusun berdasarkan fakta yang ada
dilapangan berdasarkan data yang didapat dari hasil penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi di atas maka diperoleh hasil bahwa dalam rangka mengatasi perilaku
bullying melalui program bimbingan keagamaan dengan cara membiasakan pada
peserta didik untuk melaksanakan sholat dhuhur berjamaah, membaca ayat-ayat
Al-Qur’an setiap pagi, melaksanakan sholat dhuha, melaksanakan zikir, dan juga
mengajak anak-anak untuk memperingati hari-hari besar Islam supaya anak-anak
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Anti-Bullying, Sekolah Menengah Pertama, Pencegahan perilaku
bullying
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ABSTRACT

Elis Apriani Putri. 2023. "Effectiveness of Civics Learning in Raising Anti-
Bullying Moral Awareness in Students of SMPN 4 Selayar Islands.” Thesis,
Pancasila and Citizenship Education Study Program, Faculty of Teacher Training
and Education, Muhammadiyah University of Makassar. Advisor | Mrs. Dr. Andi
Sugiati M.Pd. and Supervisor Il, Mrs. Rismawati S.Pd. M.Pd.

Education is one of the most important things in a person's life.
Education basically aims to develop students so that they have knowledge, skills
and positive attitudes in living life. The first research objective was to determine
the effectiveness of PPKn learning in-fostering anti-bullying moral awareness in
students at SMPN 4 Selayar Islands.

Qualitative research with a descriptive approach describes the subject or
object of research in the form of an institution or society. or people based on facts
so that it is easier to analyze using a descriptive approach in this research. The
reason the researcher used a qualitative approach was to examine the effectiveness
of PPKn learning in fostering anti-bullying moral awareness in students at SMPN
4 Selayar dslands. By using the descriptive method as a depiction of subjects or
objectsin a form of research which is prepared based on facts in the field based on
data obtained from research results.

Based on the results of the research through observation; interviews and
documentation above, the results were obtained that in order to overcome bullying
behavior through a religious guidance program by getting students accustomed to
carrying out midday prayers in congregation, reading verses of the Koran every
morning, carrying out performing dhuha prayers, carrying out dhikr, and also
inviting children-to commemorate Islamic holidays so that childiren can apply
them in their daily lives:

Keywords: Anti-Bullying, Junior High School, Prevention of bullying behavior
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan
sesorang. Pendidikan lah yang menentukan dan menuntun masa depan dan arah
hidup seseorang. Bakat dan keahlian seseorang akan terbentuk dan terasah melalui
pendidikan. Pendidikan juga umumnya dijadikan tolak ukur kualitas setiap orang.
Pendidikan juga merupakan. kebutuhan setiap diri manusia, dimana terjadi timbal
balik antara pendidik’ dan peserta didik. Jika dilthat dari kenyataannya saat ini,
tujuan pendidikan telah dirumuskan dengan sangat baik, tetapi hal itu tidak
otomatis berjalan dengan baik dan terjadi beberapa permasalahan di dunia
pendidikan. Permasalahan di dunia pendidikan meliputi fasilitas sekolah sampai
perilaku siswa.

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang merupakan wadah atau sarana
dimana proses pendidikan berlangsung. Sekolah adalah tempat yang nyaman bagi
anak sesuai dengan tujuan untuk menambah pengetahuan,wawasan,keterampilan
serta mengajarkan peserta didik untuk berperilaku baik sesuai dengan norma dan
nilai yang ada dalam masyarakat. Menjadi orang yang berpendidikan berarti
manusia menjadi proses pencerdasan dan pengembangan potensi secara kontinyu
dan optimum, terutama pendidikan kewaganegaraan.

Pendidikan Kewarganegaraan ialah salah satu konsep pendidikan yang
berfungsi untuk membentuk generasi muda sebagai warga negara yang

mempunyai karakter. Pendidikan kewarganegaraan yaitu suatu bidang studi terdiri



dari susunan proses dalam membimbing siswa agar kelak tercipta sebagai
penduduk yang mempunyai Kkarakter khas bangsa Indonesia, yang
bertanggungjawab, cerdas, dan terampil yang tentunya berperan aktif dalam
kegiatan di lingkungan masyarakat berdasarkan ketentuan yang tertulis dalam
Pancasila dan UUD Negara Republik Indonesia. Tujuan mata Pelajaran
Pendidikan kewarganegaraan adalah untuk mengajarkan pesera didik menjadi
waraga negara yang sesuai-dengan kaidah-kaidah pancasila seperti bertanggung
jawab, santun, percaya diri dalam herkomunikasi baik .di rumah maupun
lingkungan sosial lainnya.

Dalam mencapai Pendidikan banyak rintangan yang akan dihadapi. Salah
satunya adalah masalah yang dihadapi oleh siswa itu sendiri, yang mana masalah
yang sering dihadapi yaitu perilaku bullying. Oleh karena itu Pendidikan
Kewarganegaraan dijadikan sebagai suatu program pendidikan yang dirancang
secara inovatif dan berpusat pada pembentukan kepribadian demi membentuk
siswa yang baik, yakni memikili sejumlah kompetensi pengetahuan, keterampilan

dan bertanggungjawab serta menjauhi perilaku buruk termasuk-bullying.

Istilah "bullying sendiri memiliki makna yang lebih luas, mencakup
berbagai bentuk penggunaan kekuasaan atau kekuatan untuk menyakiti orang lain
sehingga korban merasa tertekan, trauma, dan tak berdaya. Menurut pasal 1 ayat
15a, bullying dikatakan sebagai kekerasan di mana setiap perbuatan terhadap anak
yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis,
seksual, dan/atau penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan,

pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum.



Bullying adalah satu contoh penyimpangan sosial yang sering kali terjadi
pada anak remaja usia sekolah. Perilaku bullying ini tidak selalu terjadi di
lingkungan sekolah, tapi bisa juga terjadi diluar lingkungan sekolah dan juga

masyarakat, namun yang paling umum dan sering terjadi yaitu di lingkungan
sekolah. Di sekolah, bullying lebih dikenal dengan istilah-istilah, seperti digertak,

digencet, dan lain-lain. Priyatna (2010:02) mengemukakan bahwa, bullying adalah
tindakan yang disengaja-oleh si pelaku pada korbannya dan bukan sebuah
kelalaian, tindakan-itu terjadi berulang-ulang dan dilakukan secara acak atau cuma
sekali saja_melainkan terus-menerus serta didasarkan pada perbedaan power yang
mencolok.

Observasi awal melalui wawancara menurut Kepala Sekolah, guru BK dan
guru PPKn SMPN 4 Kepulauan Selayar didapatkan bahwa hampir setiap hari
terjadi permasalahan antar anak, seperti saling mengejek dan ikui<ikutan teman
mengganggu anak lain. Anak yang dibully biasanya menangis atau mengadu ke
wali kelasnya, selama ini permasalahan seperti ini hanya diselesaikan dengan wali
kelas saja. Sampai sekarang belum ada sanksi khusus yang diberikan kepada anak
yang membully teman- temannya.

Ada beberapa bentuk bullying pada anak, 1) Bullying verbal seperti

memaki, mengolok-olok, meneriaki, memfitnah, menghina, menggoda, mengejek,
menggosip, menyoraki, memanggil nama julukan dan berkata rasis. 2) Bullying

fisik seperti menendang, mencubit, menampar, mendorong, menyenggol,

menginjak kaki, menjegal, meludahi, melempar dengan barang, merampas,
memukul dan melakukan pengrusakan terhadap barang orang lain. 3) Bullying

tidak langsung atau bullying sosial seperti mengucilkan orang lain, mengabaikan,



mempermalukan didepan umum, memandang dengan sinis, memandang dengan
tatapan mengancam, dan merendahkan. 4) Bullying psikologis merupakan
bullying yang tidak terlihat dengan mata tanpa tatapan yang jeli karena bullying
psikologis hanya dapat diketahui pelaku dan korban. Bullying di sekolah
kebanyakan berasal dari teman sebaya bahkan dari kakak kelas, mereka
berkeinginan untuk melanjutkan tradisi atau ingin berkuasa mencari popularitas
dengan melakukan tindakan-intimidasi kepada pihak yang lebih lemah.

Perilaku bullying dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor
tersebut terdiri dari faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal meliputi
keluarga, sekolah, teman sebaya, media massa, dan-budaya, sedangkan faktor
internal meliputi kepribadian, harga diri, dan kontrol diri. Salah satu faktor
penyebab siswa melakukan perilaku bullying yaitu rendahnya kontrol diri pada
siswa, individu dengan kontrol diri yang rendah memiliki kecenderungan menjadi

impulsif, senang melakukan perbuatan yang berisiko, dan berpikiran sempit.

Bullying sangat berpengaruh terhadap korbannya,. salah satunya
mempengaruhi konsep diri. Dampak yang terjadi pada korban perilaku bullying

sangatlah banyak, diantaranya korban akan merasa rendah diri, mengalami
kecemasan emosional, konsentrasi yang menurun, perasaan terasingkan, bahkan
pada tahap yang ekstrem dapat mengakibatkan depresi dan berkeinginan untuk
bunuh diri. (Ardhiati, 2014: 3).

Seperti halnya kasus bullying yang baru saja terjadi akhir — akhir ini
kepada salah satu siswi SMP di kota Bandung. (Senin, 11 Oktober 2021) Berawal
dari korban yang salah kirim pesan emoticon di whatsapp, kemudian pelaku

menanggapi pesan emoticon tersebut dengan serius. Pelaku yang merasa tidak



terima dan merasa tertantang dengan pesan emoticon tersebut mengajak korban
untuk bertemu secara langsung, hingga akhirnya terjadi kekerasan saat pelaku dan
korban bertemu secara langsung. Menurut pihak Kapolsek Sukasari, kekerasan
yang terjadi berupa pemukulan dan tendangan kepada bagian tubuh belakang

korban oleh pelaku. Sikap tersebut termasuk kedalam physical bullying yang
mana merupakan perundungan yang.menggunakan fisik.

Dampak bullying juga dapat berlangsung terus menerus hingga dewasa.
Sebuah studi longitudinal terhadap laki-laki dewasa yang menjadi korban bullying
ketika masa kanak-kanak menyatakan bahwa diusia dua puluhan mereka lebih
depresi dan memiliki harga diri yang lebih rendah dibandingkan dengan rekan-
rekannya yang tidak menjadi korban bullying ketika kanak-kanak (Olweus
2007:120).

Berdasarkan observasi awal melalui wawancara dengan Kepala Sekolah,
guru BK; guru PPKn di-SMPN 4 Kepulauan Selayar pada pra=penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil bahwa bullying di lingkungan sekolah
sudah dianggap hal biasa dilakukan dan sering terjadi sebagai bagian dari candaan
siswa kepada teman-temannya. Bullying yang'paling banyak didapati yaitu
bullying verbal = seperti saling mengejek dan memanggil temannya dengan
panggilan yang tidak disukai, disusul juga dengan bullying fisik seperti mencubit
dan mendorong teman, selanjutnya bullying sosial juga didapati beberapa siswa
juga yang awalnya saling jail dengan temannya dan akhirnya menimbulkan
perkelahian dan tidak lain adanya faktor senioritas yang dilakukan siswa IX

kepada juniornya.



Berdasarkan pada uraian latar belakang dan berbagai informasi di atas,
maka peneliti berkeinginan untuk meneliti “EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN
PPKN DALAM MENUMBUHKAN KESADARAN MORAL ANTI-
BULLYING PADA SISWA SMPN 4 KEPULAUAN SELAYAR”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan permasalahan peneliti adalah Bagaimana efektivitas pembelajaran
PPKn dalam menumbuhkan kesadaran moral Anti-Bullying pada siswa SMPN 4
Kepulauan Selayar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan adapun tujuan
penelitian ini adalah Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran PPKn dalam
menumbuhkan kesadaran moral Anti-Bullying pada siswa SMPN 4 Kepulauan
Selayar.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu :
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi lembaga akademik, sebagai acuan teoritis tentang efektivitas pembelajaran
PPKn dalam menumbuhkan kesadaran moral Anti-Bullying pada siswa yang dapat

dijadikan sebagai bahan pengajaran bagi calon pendidik.

b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi bagi peneliti lain.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi sekolah, diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran moral anti-bullying
pada siswa melalui efektifitas pembelajaran PPKn, sehingga berdampak positif

bagi peningkatan kualitas sekolah.

b. Bagi guru, sebagai acuan untuk menjadi guru professional dengan tetap

memperhatikan etos kerja yang seharusnya dimiliki oleh seorang tenaga pendidik.

T2, %S

ZIA



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Efektifitas
a. Pengertian Efektifitas

Keberhasilan suatu tujuan diukur juga oleh konsep efektivitas, apa yang di
maksud dengan efektivitas,  terdapat perbedaan pendapat di antara yang

menggunakannya, baik di kalangan.akademisi maupun prakiisi.

“efektivitas adalah suatu keadaan yang mengandung pengertian mengenai
terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki. Kata efektif berarti
terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki dalam suatu perbuatan.
Setiap pekerjaan yang efektif belum tentu efisien, karena hasil dapat
tercapai tetapi mungkin dengan penghamburan pikiran, tenaga, waktu,
uang atau benda”.

Menurut Pasolong (2007:9) dalam Febriani (2017:24), efektivitas berasal
dari kata “efek” dan digunakan istilah ini dalam sebuah hubungan sebab akibat.
Efektivitas dapat dipandang sebagai sebab darivaraibel lain. Efektivitas berarti
tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat tercapaiatau dengan kata

sasaran tercapai karena adanya proses kegiatan.

Apa yang dimaksud dengan efektivitas secara umum, adalah suatu
keadaan yang menunjukan tingkat keberhasilan atau percapaian suatu tujuan yang
di ukur kualitas, kuantitas, dan waktu, sesuai dengan yang telah direncanakan
sebelumnya. Ada juga yang menjelaskan arti efektivitas adalah suatu tingkat

keberhasilan yang dihasilkan oleh seseorang atau organisasi dengan cara tertentu



sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Dengan kata lain, semakin banyak

rencana yang berhasil dicapai maka suatu kegiatan dianggap efektif.

b. Jenis-jenis Efektifitas

Efektivitas itu sendiri memiliki tiga tingkatan yang berbeda,
dikelompokkan pada tingkat individu, kelompok, dan organisasi sebagaimana
yang didasarkan oleh David J.-Lawless dalam Gibson, Ivancevich dan Donnely

(1997:25-26) dalam Evi‘Suryani (2016) antara lain:

1) Efektivitas Individu
Efektivitas individu didasarkan pada pandangan dari segi individu yang
menekankan pada hasil karya karyawan atau anggota dari organisasi.

2) Efektivitas kelompok
Adanya pandangan bahwa pada kenyataannya individu saling bekerja
sama dalam kelompok. Jadi efektivitas kelompok merupakan jumlah
kontribusi dari semua anggota kelompoknya.

3) Efektivitas organisasi
Efektivitas organisasi- terdiri dari efektivitas individu dan kelompok.
Melalui pengaruh sinergitas, organisasi mampu mendapatkan hasil karya
yang lebih tinggi tingkatannya dari pada jumlah hasil karya tiap —tiap

bagiannya.

2. Pembelajaran PPKn

a. Pengertian Pembelajaran

Sebelum membahas lebih lanjut tentang pembelajaran ppkn, terlebih

dahulu akan dibahas mengenai apa yang dimaksud pembelajaran. Pembelajaran



adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru secara terprogram dalam disain
instruksional yang menciptakan proses interaksi antara sesama peserta didik, guru
dengan peserta didik dan dengan sumber belajar. Menurut Oemar Hamalik (2013:
37) mengatakan pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, matrial, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelaran. Pembelajaran bertujuan untuk
menciptakan perubahan secara terus-menerus dalam perilaku dan pemikiran siswa
pada suatu lingkungan belajar. Sebuah proses pembelajaran. tidak terlepas dari
kegiatan belajar mengajar.-Belajar menurut Nana Sudjana (2001:28), adalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Belajar
menurut Morgan dalam Agus Suprijono (2009:3), adalah perubahan perilaku yang
bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman. Salah satu pertanda bahwa
seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam
dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang
bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor). ‘maupun Yyang
menyangkut nilai dan sikap (afektif). Belajar tidak hanya mefiputi mata pelajaran,
tetapi juga penguasaan, kebiasaan, persepsi, kesenangan, kompetensi, penyesuaian

sosial, bermacam-macam keterampilan, dan cita-cita.

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara siswa
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah lebih baik.
Syaiful Sagala (2013: 61) mengemukakan bahwa, Pembelajaran merupakan
proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Berdasarkan

teori belajar ada lima pengertian pembelajaran diantaranya sebagai berikut:
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1. Pembelajaran adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada siswa di
sekolah

2. Pembelajaran adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda
melalui lembaga sekolah

3. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk
menciptakan kondisi belajar bagi siswa

4. Pembelajaran adalah upaya untuk mempersiapkan siswa untuk menjadi
warga masyarakat yang baik

5. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan

masyarakat sehari-hari (Oemar Hamalik, 1995).

Menurut Gagne sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Nazarudin
(2007:162) pembelajaran dapat diartikan sebagai seperangkat acara peristiwa
eksternal yang dirancang untuk mendukung proses belajar yang sifatnya internal.
Menurut Nazarudin (2007:163) pembelajaran adalah suatu peristiwa atau situasi
yang sengaja dirancang dalam rangka membantu dan mempermudah proses

belajar dengan harapan dapat membangun kreatifitas siswa.

Menurut berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah suatu perubahan dari peristiwa atau situasi yang dirancang sedemikian rupa
dengan tujuan memberikan bantuan atau kemudahan dalam proses belajar

mengajar sehingga bisa mencapai tujuan belajar.

1. Komponen- Komponen Pembelajaran

Berlangsungnya proses pembelajaran tidak terlepas dari komponen-

komponen yang ada didalamnya, menurut Moedjiono dan Dimyati (1993: 23)
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komponen-komponen proses belajar megajar tersebut adalah peserta didik, guru,

tujuan pembelajaran, materi/isi, metode, media dan evalusi.

1)

2)

3)

Peserta Didik

Menurut Nazarudin (2007:49) peserta didik adalah manusia dengan segala
fitrahnya. Mereka mempunyai perasaaan dan fikiran serta keinginan atau
aspirasi. Mereka mempunyai kebutuhan dasar yang harus dipenuhi yaitu
sandang, pangan, papan, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan untuk
mendapatkan pengakuan, dan kebutuhan untuk mengaktualisasi dirinya
sesuai dengan potensinya. Menurut undang undang No.20 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, peserta didik adalan anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik
adalah subjek yang bersifat unik yang mencapai kedewasaan secara
bertahap.

Guru

Pengertian guru menurut Muhammad Ali sebagaimana dikemukakan oleh
Nazarudin (2007:161) merupakan pemegang peranan sentral proses belajar
mengajar. Guru yang setiap hari berhadapan langsung dengan siswa
termasuk karakterisrik dan problem mengajar yang mereka hadapi
berkaitan dengan proses belajar mengajar. Mochtar Buchori (1994:4)
menyatakan bahwa yang akan dapat memperbaiki situasi pendidikan pada
akhirnya berpulang kepada guru yang sehari-hari bekerja dilapangan.

Tujuan Pembelajaran
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4)

Dalam Permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 sebagaimana dikemukakan
Akhmad Sudrajat (2009) tentang Standar Proses disebutkan bahwa tujuan
pembelajaran memberikan petunjuk untuk memilih isi mata pelajaran,
menata urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, petunjuk dalam
memilih alat-alat bantu pengajaran dan prosedur pengajaran, serta
menyediakan ukuran (standar)-untuk mengukur prestasi belajar siswa.
Upaya merumuskan  tujuan pembelajaran dapat memberikan manfaat
tertentu, baik bagi guru maupun siswa. Nana Syaodah Sukmadinata (2002)
mengidentifikasi 4 (empat) manfaat dari tujuan pembelajaran, yaitu:

a) memudahkan dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar
mengajar kepada siswa, sehingga siswa dapat melakukan perbuatan
belajarnya secara lebih mandiri

b) memudahkan guru memilih dan menyusun bahan ajar

¢) membantu memudahkan guru menentukan kegiatan belajar dan media
pembelajaran

d) memudahkan guru mengadakan penilaian

Materi/isi

Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa materi pembelajaran
(instructional materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
harus dikuasai peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan. Materi pembelajaran menempati posisi yang sangat
penting dari keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan agar
pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus

sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus
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5)

dicapai oleh peserta didik. Artinya, materi yang ditentukan untuk kegiatan
pembelajaran hendaknya materi yang benar-benar menunjang tercapainya
standar kompetensi dan kompetensi dasar,serta tercapainya indikator.
Metode

Menurut Nana Sudjana (1996:76) metode adalah cara yang digunakan
guru dalam mengadakan interaksi atau _hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pembelajaran.

Menurut Soetopo (1993:148) metode pembelajaran yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar sebagai berikut :

a) Metode ceramah

Sebuah bentuk interaksi belajar mengajar yang dilakukan melaui
penjelasan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap sekelompok
peserta diklat.

b) Metode tanya jawab

Suatu metode dimana guru menggunakan atau memberi pertanyaan kepada
murid dan murid menjawab atau sebaliknya murid bertanya kepada guru
dan guru menjawab pertanyaan murid tersebut.

¢) Metode diskusi

Merupakan suatu metode pembelajaran yang mana guru memberi suatu
persoalan (masalah) kepada murid dan para murid diberi kesempatan
secara bersama-sama untuk memecahkan masalah itu dengan teman-
temannya.

d) Metode pemberian tugas (resitasi)

Merupakan bentuk interaksi belajar mengajar yang ditandai dengan adanya
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satu atau lebih tugas yang diberikan oleh guru dimana penyelesaian tugas
tersebut dapat dilakukan secara perorangan atau keompok sesuai dengan
perintah guru.

e) Metode demonstrasi dan eksperimen

Metode demonstrasi adalah metode dimana seorang guru memperlihatkan
sesuatu proses kepada seluruh anak didiknya. Sedangkan metode
eksperimen adalah guru atau siswa mengerjakan sesuatu serta mengemati
proses hasil percobaan itu.

f) Metode simulasi

Metode simulasi adalah cara penyajian pengalaman belajar dengan
menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, prinsip, atau
ketrampilan sesuatu.

Sedangkan menurut Tri Mulyani (2003:53) metode yang digunakan dalam
pembelajaran dikelas meliputi:

a) Metode ceramah

b) Metode tanya jawab

¢) Metode diskusi

d) Metode demonstrasi

e) Metode kerja kelompok

f) Metode pemberian tugas

g) Metode eksperimen

h) Metode penemuan

i) Metode simulasi

j) Metode pengajaran unit
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6) Media

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara atau pengantar. Dengan demikian media merupakan
wahana penyalur informasi belajar dan penyalur pesan. Nana Sudjana dan
Ahmad Rivai (2002:1) mengemukakan bahwa media pengajaran sebagai
alat bantu mengajar.

Menurut Arief S. Sadiman (2006:7) media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga. dapat merangsang fikiran; perasaan, perhatian, dan
kompetensi serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar
terjadi. ~ Sedangkan menurut Sudarwan Danim (1995:7) media
pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap yang
digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan
siswa atau peserta didik.

7) Evaluasi

Menurut Nana Sudjana (2009:3) evaluasi merupakan proses memberikan
atau menentukan nilai kepada objek. tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu.
Evaluasi pembelajaran merupakan penilaian kegiatan dan kemajuan belajar
peserta didik yang dilakukan secara berkala berbentuk ujian, hasil praktik, tugas
harian, atau pengamatan oleh guru. Bentuk ujian meliputi ujian tengah semester,
ujian akhir semester, dan ujian tugas akhir. Pembobotan masing-masing unsur

penilaian ditetapkan berdasarkan KKM sesuai dengan kurikulum sekolah.

Berdasarkan penjelasan diatas, komponen pembelajaran dapat diartikan

sebagai seperangkat alat atau cara dari berbagai proses yang kemudian menjadi
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satu kesatuan yang utuh dalam sebuah pembelajaran demi tercapainya suatu

tujuan.

2. Prinsip Pembelajaran

Seperti yang disampaikan Gagne (1977) dikutip dari wikipedia, Gagne

menjelaskan ada tujuh Prinsip yang harus dipegang, yaitu:

1)

2)

Perhatian dan Motivasi

Perhatian adalah hal yangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Seorang
guru harus dapat memberikan perhatian kepada siswa-siswanya. Perhatian
dapat membuat siswa belajar dengan maksimal dan semangat. Perhatian
guru dapat membuat siswa merasa nyaman, dia akan rela mengerjakan
setiap tugas yang diberikan guru. Hal tersebut tidak lepas karena siswa
merasa bahwa setiap tugas yang diberikan oleh guru adalah untuk
kepentingan dirinya. Seperti perhatian yang selalu diberikan oleh gurunya.
Motivasi itu ada dua yaitu motivasi dari dalam diri siswa (interen) dan
motivasi dari < luar diri siswa (exteren). Setiap. guru harus bisa
memunculkan motivasi-motivasi belajar siswa baik yang dari dalam
maupun dari luar. Motivasi dapat muncul dari dalam diri siswa bila siswa
emahami kepentingan yang akan dia peroleh dalam melaksanakan suatu
hal. Motivasi eksteren dapat diberikan oleh guru untuk selalu mensuport
setiap hal positif yang dilakukan siswa.

Keaktifan

Menurut pandangan psikologi anak dilahirkan untuk menjadi aktif. Hal ini

dibuktikan dengan gerakan anak ketika dilahirkan untuk pertama kali di
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3)

4)

Bumi (dunia ini) iya akan terus bergerak dan itu adalah filosofi bahwa
anak dilahirkan untuk aktif. Dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru
harus memberikan kesempatan siswa untuk aktif mencari pengetahuanya
sendiri. Banyak para ahli mengatakan bahwa guru adalah fasilitator dari
murid atau seseorang yang memfasilitasi siswa untuk mencari sendiri
pengetahuannya. Pengetahuan tidak ditransfer melainkan diperoleh secara
aktif oleh siswa. Sehingga guru harus benar-benar memegan prinsip
keaktifan ini.

Keterlibatan Lansung/Pengalaman

Pembelajaran yang dilaksanakan guru baik di dalam kelas maupun di luar
kelas, harus memperhatikan keterlibatan siswa. Bukan hanya satu dua
siswa seluruh siswa harus terlibat dalam proses pembelajaran. Keterlibatan
siswa dalam belajar akan memberikan pengalaman kepada siswa.
Beberapa ahli mengatakan bahwa esensi dari proses belajar adalah
pengalaman.. Siswa dikatakan belajar jika memperoleh:pengalaman dari
interaksinya dengan lingkungan.

Pengulangan

Dari wikipedia disebutkan bahwa yang melatari prinsip pengulangan ini
adalah teori psikologi daya. Teori belajar daya menilai bahwa
pembelajaran adalah proses untuk mengamati, menangkap, mengingat,
mengkhayal, berfikir, dan sebagainya. Teori ini beranggapan dengan
mengadakan daya yaitu untuk melakukan pengulangan maka kemampuan
(hasil belajar) akan meningkat. Penerapannya dalam proses pembelajaran

yang dilakukan guru yaitu jika guru mengajar (siswa mencari tau) suatu
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5)

6)

7)

hal dan itu dilakukan hanya sekali, mungkin hasilnya tidak akan maksimal.
Hal tersebut akan berkembang jika dilakukan pengulangan misal 3-6 kali
yang akan membuat hasil dari belajarnya lebih baik.

Tantangan

Proses pembelajaran di kelas membutuhkan tantangan. Konsep ini muncul
berdasarkan teori medan/lapangan (field theory) yang dikemukakan oleh
Kurt lewin. Teori ini beranggapan bahwa belajar adalah situasi yang
dihadapi siswa untuk mencapai sesuatu. Hal ini diibaratkan seperti dalam
medan perang untuk mencapai tujuan (merebut kemenangan). Dalam
mencapai tujuan siswa akan menemukan hambatan, dan hambatan tersebut
harus diatasi. Jika hambatan itu sudah berhasil diselesaikan maka siswa
akan mencapai tujuan hal itu berarti siswa juga telah berhasil mencapai
tujuan pembelajaran. Untuk penerapan dalam proses pembelajaran di
kelas, artinya guru harus bisa menjelaskan kepada siswa bahwa setiap
belajar pasti akan ada hambatan dan tantangan. Siswa harus bisa
mengatasinya -itulah makna belajar untuk mencapai ‘tujuan yang sudah
ditetapkan.

Balikan dan Penguatan

Dasar dari prinsip ini adalah Hukum Thondrik tentang stimulus dan
respon. Siswa akan belajar lebih baik jika dia berbuat baik dan
mendapatkan reward atau hadiah, sementara jika melakukan kesalahan
maka siswa harus mendapatkan hukuman agar tidak diulangi lagi.
Hukuman di sini adalah hukuman yang mendidik.

Perbedaan Individual

19



Setiap siswa yang ada di kelas atau di sekolah adalah anak yang lahir
dengan berbagai latar belakang. mereka punya kemampuan dan potensi
yang berbeda. contoh sederhananya adalah gaya belajar. setiap anak punya
gaya belajar yang berbeda-beda. hal ini perlu dipahami oleh guru. karena
tidak dapat memberlakukan satu anak sama dengan anak lainnya. definisi
adil bukan memperlakukan semuanya secara Ssama, melainkan

memperlakukan sesuai dengan hak dan kewajibannya.

b. Pengertian Pembelajaran PPKn

Pembelajaran PPKn merupakan salah satu mata pelajaran pokok di sekolah
yang bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan warga negara dalam dimensi
spiritual, rasional, emosional dan sosial, mengembangkan tanggung jawab sebagai
warga negara, serta mengembangkan anak didik berpartisipasi sebagai warga
negara supaya menjadi warga negara yang baik. Menurut Nu'man Soemantri
(2001: 54) pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang berintikan
demokrasi ‘politik, yang diperluas dengan sumber-sumber pengetahuan lainnya,
positive influence pendidikan sekolah, masyarakat, orang tua, yang kesemuanya
itu diproses untuk melatin pelajar-pelajar: berpikir kritis, analitis, dan bertindak
demokratis dalam mempersiapkan hidup demokratis berdasarkan Pancasila dan

UUD 1945.

Mata pelajaran PPKn sebagaimana tercantum dalam susunan kurikulum,
PPKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga
negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya

untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter

20



yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila dan
undang-undang dasar 1945 (lampiran peraturan menteri pendidikan Nasional
nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi). Dari pengertian pendidikan
kewarganegaraan tersebut maka dapat dirumuskan bahwa pendidikan
kewarganegaraan mencakup pendidikan - politik, pendidikan demokrasi,
pendidikan hukum, dan pendidikan moral atau karakter dalam upaya membentuk
warga negara yang cerdas, kritis, dan mampu melakukan hak dan kewajibannya

serta tanggung jawab.

Cholisin (2004: 17) mengemukakan bahwa tujuan PPKn yaitu membina
warga Negara yang baik dan untuk masa depan dalam arti warga Negara yang
berkembang kontinum variabelnya/ penerapanya pada kualitas yang lebih tinggi
dalam 'berbagai aspek. kehidupan (spritual, ekonomi, social-budaya, politik,
hukum dan hakam) yang sesuai dengan ketentuan atau kriteria konstitusi/ UUD
1945. Nu’man Soemantri-(2001: 166) menjelaskan bahwa PPKn-memiliki fungsi
yang sangat esensial dalam meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang

memiliki keterampilan hidup bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.

3. Kesadaran Moral

a. Pengertian Moral

Istilah moral dari segi Etimologis berasal dari kata mos dalam bahasa Latin
bentuk jamaknya mores, yang artinya tata-cara atau adat istiadat. Dalam kamus
besar Bahasa Indonesia (1989: 592) moral diartikan sebagai akhlak, budi pekerti,

atau susila. Secara terminologis, terdapat berbagai rumusan pengertian moral,
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yang dari segi subtantif materillnya tidak ada perbedaan, akan tetapi bentuk

formalnya berbeda.

Widjaja (1985: 154) menyatakan bahwa moral adalah ajaran baik dan
buruk tentang perbuatan dan kelakuan (akhlak). Al-Ghazali (1994: 31)
mengemukakan pengertian akhlak, sebagai padanan kata moral sebagai perangai
(watak, tabiat) yang menetap kuat dalam jiwa manusia dan merupakan sumber
timbulnya perbuatan tertentu dari dirinya secara mudah dan ringan, tanpa perlu

dipikirkan dan direncanakan sebelumnya.

Daradjat dalam Ernawati (2005 : 21)mengemukakan bahwa moral adalah
tata cara, adat istiadat, kebiasaan, akhlak, kelakuan, kesusilaan, berupa nilai yang
sebenarnya bagi manuisa yang sesuai dengan ukuran-ukuran (nilai-nilai)
masyarakat, yang ditimbulkan dari hati dan bukan paksaan dari luar yang disertai

pula oleh rasa tanggung jawab atas kelakuan (tindakan tersebut).

Moral berkaitan dengan kemampuan untuk membedakan antara perbuatan
yang benar dan yang salah. Dari dasar pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa
moral adalah kebiasaan berbuat baik dalam tindakannya. Menurut Muhammad
(2008 : 69) bahwa nilai moral adalah nilai atau hasil perbuatan yang baik. Dengan

demikian, moral merupakan kendali dalam bertingkah laku.

b. Pengertian Kesadaran Moral

Secara harifah kata “Kesadaran” berasal dari kata sadar, yang berarti
insyaf, merasa tahu dan mengerti, jadi kesadaran adalah keinsyafan atau merasa

mengerti atau memahami segala sesuatu.
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Berbicara mengenai masalah kesadaran berarti tidak akan terlepas dari
masalah psikis. Adapun yang dimaksud psikis ini adalah totalitas segala peristiwa
kejiwaan baik yang disadari maupun yang tidak disadari. Kehidupan kejiwaan
manusia itu terdiri dari dua bagian yaitu alam sadar dan tidak sadar. Kedua alam
tersenut tidak hanya saling mengisi akan tetapi saling berhubungan secara
konvensatoris. Fungsi kedua alam tersebut adalah untuk penyesuaian. Alam sadar
berfungsi untuk penyesuaian untuk dunia luar, sedangkan alam tidak sadar

berfungsi untuk penyesuaian terhadap dunia dalam atau diri sendiri.

Kesadaran mempunyai dua komponen vyaitu fungst jiwa dan sikap jiwa
yang masing-masing mempunyai peranan penting dalam orientasi terhadap
dunianya. Adapun yang dimaksud dengan fungsi jiwa menurut Jung (1993: 185)
adalah suatu aktivitas kejiwaan yang secara teori tidak berubah dalam lingkungan
yang berbeda, sedangkan sikap jiwa merupakan arah daripada energi psikis yang
menjelma dalam bentuk orientasi manusia terhadap dirinya. Arah energi psikis ini
dapat keluar atau ke dalam, demikian pula dengan arah orientasi-manusia terhadap

dirinya dapat keluar ataupun kedalam:

Manusia dalam kehidupanya dapat bertindak sesuai dengan norma-norma
yang berlaku di masyarakat ataupun sebaliknya. Manusia yang dapat bertindak
sesuai dengan norma-norma yang berlaku dapat dikatakan memiliki kesadaran
moral, yaitu adanya keinsyafan dalam diri manusia bahwa sebagai anggota
masyarakat dapat melakukan kewajibanya. Berkaitan dengan hal tersebut Zubair

(1995: 51) mengatakan:
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Kesadaran moral merupakan faktor penting untuk memungkinkan
tindakan manusia selalu bernoral, berperilaku susila, lagi pula tindakannya akan
sesuai dengan norma yang berlaku. Kesadaran moral didasarkan atas nilai-nilai
yang benar-benar esensial dan fundamental. Perilaku manusia yang berdasarkan
atas kesadaran moral, perilakunya selalu direalisasikan sebagaimana yang

seharusnya kapan saja dan di mana saja.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa orang yang memiliki
kesadaran moral yang tinggi akan-selalu bertindak sesuai dengan norma-norma
yang berlaku di masyarakat dalam keadaan apapun dan kapanpun. Dengan kata
lain norma-norma tersebut telah terinternalisasi dalam kebiasaan berpikir dan

bertindak orang tersebut.

Kesadaran moral merupakan pangkal otonomi manusia yang timbul dari
hati sanubari. oleh karena itu tidak ada yang dapat secara mutlak mewajibkan
suatu hal kepada manusia kecuali atas dasar kesadarannya, sehingga kewajiban
tersebut dapat dilaksanakan secara sungguh-sungguh serta penuh tanggung jawab.
Suseno (1975: 26) mengatakan bahwa kesadaran moral itu begitu tegas, orang
yang mengalaminya bagaikan suatu -suara yang dibicarakan dalam dirinya dalam
bahasa sehari-hari kesadaran akan kewajiban itu disebut suara batin. jadi suara
batin adalah suatu keinsyafan bahwa kewajiban itu di dalam batin melakukan

sesuatu.

Dengan demikian kesadaran moral yang timbul dan ada dalam diri
manusia itu harus diyakini serta menjadi tatanan moral yang dapat dilaksanakan.

agar kehidupan manusia itu terjamin, maka setiap manusia harus memiliki
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kewajiban moral dalam masyarakat. Suseno (1957: 25) juga mengungkapkan

bahwa dalam kesadaran moral terdapat tiga unsur pokok yaitu:

a. perasaan wajib atau keharusan untuk melakukan tindakan yang bermoral
itu ada dan terjadi di dalam setiap sanubari manusia, siapapun, di manapun
dan kapanpun.

b. rasional, kesadaran moral dapat dikatakan rasional karena berlaku umum,
lagi pula terbuka bagi pembenaran atau penyangkalan. dinyatakan pula
sebagai hal objektif yang dapat di universal kan, artinya dapat disetujui,
berlaku pada setiap waktu dan tempat bagi setiap orang yang berada dalam
situasi sejenis.

c. kebebasan, atas kesadaran moralnya seseorang bebas untuk menaatinya.

Poedjawijatna berpendapat, bahwa kesadaran moral bertindak sebagai
index atau petunjuk, memberi petunjuk tentang baik buruknya sesuatu tindakan
yang mungkin akan dilakukan seseorang. prof notonagoro menyatakan ada dua

unsur kesadaran moral yaitu sebelum dan sesudah melakukan tindakan.

Kesadaran moral sebelum melakukan tindakan, maksudnya dan kata hati
sudah memutuskan salah satu diantara 4 hal ini, yaitu: memerintahkan, melarang,
menganjurkan atau membiarkan. Sedangkan kesadaran moral sesudah melakukan
tindakan, maksudnya bila bermoral diberi penghargaan, sebaliknya jika tidak

bermoral dicela atau di hukum.

Sementara itu menurut vernon j. bourke, menampilkan bagan tahap
tentang petunjuk rasional mengenai proses penalaran yang praktis dalam tindakan

manusia, yaitu: sampai pada conscience atau kesadaran kata hati, tahap mana
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merupakan prinsip ke-4 dari norma dasar bagi pertimbangan moral, dilihat atas
kedudukan akal manusia di dalam konteks semesta lainnya, yaitu dalam urutan

jenjang dari makhluk alami yang paling rendah sampai akal abadi, yaitu Tuhan.

4. Bullying

Bullying merupakan suatu bentuk perilaku agresif yang diwujudkan
dengan perlakuan secara tidak-sopan dan penggunaan kekerasan atau paksaan
untuk mempengaruhi orang lain, yang dilakukan secara berulang atau berpotensi
untuk terulang, dan melibaikan ketidak seimbangan kekuatan atau kekuasaan.
Perilaku_ini dapat mencakup pelecehan verbal, kekerasan fisik atau pemaksaan,
dan dapat diarahkan berulang kali terhadap korban tertentu, mungkin atas dasar

ras, agama, gender, seksualitas, atau kemampuan.

a) Pengertian Bullying

Bullying berasal dari bahasa Inggris, yang asal katanya bully jika diartikan
dalam bahasa Indonesia berarti menggertak atau mengganggu. Menurut Olweus,
bullying merupakan -suatu perilaku negatif berulang. yang bermaksud
menyebabkan ketidaksenangan atau menyakitkan oleh orang lain, baik satu atau
beberapa orang secara langsung terhadap seseorang yang tidak mampu
melawannya. Menurut American Psychiatric Association (APA) bullying adalah
perilaku agresif yang dikarakteristikkan dengan 3 kondisi yaitu (a) perilaku
negatif yang bertujuan untuk merusak atau membahayakan (b) perilaku yang
diulang selama jangka waktu tertentu (c) adanya ketidakseimbangan kekuatan

atau kekuasaan dari pihak-pihak yang terlibat.
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Menurut Coloroso, bullying merupakan tindakan intimidasi yang
dilakukan secara berulang-ulang oleh pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang
lebih lemah, dilakukan dengan sengaja dan bertujuan untuk melukai korbannya
secara fisik maupun emosional. Righby menyatakan, bullying merupakan perilaku
agresi yang dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus, terdapat kekuatan
yang tidak seimbang antara pelaku dan korbannya, serta bertujuan untuk

menyakiti dan menimbulkan rasa tertekan bagi korbannya.

Komisi Nasional Perlindungan Anak menjelaskan bahwa bullying adalah
kekerasan fisik dan psikologis dengan .rentang wakiulama yang dilakukan
individu maupun kelompok terhadap seseorang Yyang tidak mampu
mempertahankan diri dalam situasi dimana ada hasrat untuk melukai atau

membuat orang tertekan, trauma, dan tidak berdaya

Fenomena bullying bukanlah hal yang baru, namun sampai saat ini masih
belum maksimal untuk pengenalan dan penanganannya. Ada dua alasan utama
yang dapat menjelaskan mengapa bullying menjadi penting untuk dibahas.
Pertama, adanya kesadaran diri dan pengetahuan akan-hak dasar manusia untuk
tidak menerima perbedaan baik itu secara fisik, suku, agama dan jenis kelamin.
Kedua, adanya dampak serius yang akan dialami oleh korban maupun pelaku

bullying itu sendiri.

b) Bentuk Perilaku Bullying

Olweus, (1993) mendefinisikan bullying yang mengandung tiga unsur
mendasar dari perilaku bullying sebagai berikut:

a. Bersifat menyerang (Agresif) dan negatif.
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b. Dilakukan secara berulang kali.

c. Adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pihak yang terlibat.

Olweus, kemudian mengidentifikasikan dua subtype bullying, vyaitu
perilaku secara langsung (Direct Bullying), misalnya penyerangan secara fisik dan
perilaku, secara tidak langsung (Indirect Bullying), misalnya pengecualian secara
sosial. Underwood, Galen, dan Paquetta di tahun 2001, mengusulkan istilah Social

Aggression untuk menyakiti secara tidak langsung (Wiyani, 2012:13).

c) Dampak Perilaku Bullying

Bullying akan menimbulkan dampak yang sangat merugikan, tidak hanya
bagi korban tetapi juga bagi pelakunya. Menurut Coloroso pelaku bullying akan
terperangkap dalam peran sebagai pelaku bullying, mereka tidak dapat
mengembangkan hubungan yang sehat, kurang cakap dalam memandang sesuatu
dari perspektif lain, tidak memiliki empati, serta mengangoap bahwa dirinya kuat
dan disukai sehingga dapat mempengaruhi pola hubungan sosialnya di masa yang

akan datang.

Sementara dampak bagi‘korbanya adalah akan timbul perasaan depresi dan
marah. Mereka marah terhadap diri sendiri, pelaku bullying, orang dewasa dan
orang-orang di sekitarnya karena tidak dapat atau tidak mau menolongnya. Hal
tersebut kemudian mulai mempengaruhi prestasi akademik para korbannya.
Mereka mungkin akan mundur lebih jauh lagi ke dalam persaingan karena tidak
mampu mengontrol hidupnya dengan cara-cara yang konstruktif. Korban bullying
cenderung merasa takut, cemas, dan memiliki self esteem yang lebih rendah

dibandingkan anak yang tidak menjadi korban bullying.
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B. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Arditya Kusumaningsih (2019) dengan judul
“Peran Penalaran Moral Dan Emosi Moral Terhadap Perilaku Bullying”. Hasil
dari penelitian ini mengindinkasikan bahwa Kaitan penalaran moral serta emosi
moral dengan bullying yang dikaji dalam studi tunggal, menemukan hasil korelasi
yang negatif. Kajian mengenai bagaimana emosi moral berhubungan dengan
perilaku anti sosial atau perilaku agresif, juga menemukan korelasi yang negatif.
Masing-masing dari domain moral tersebut telah diteliti secara terpisah terhadap
perilaku agresif, namun belum secara bersama-sama. Meski perilaku bullying
belum dikaji lebih dalam dibanding perilaku anti sosial maupun perilaku agresif,
namun terdapat kemungkinan untuk mengkaji bullying dari domain moral. Baik
penalaran moral maupun emosi moral, dapat dan perlu diteliti lebih lanjut

kaitannya dengan perilaku bullying.

2. Penelitian yang.dilakukan oleh Mira Mirawati dan dan Santa(2021) dengan
judul “Pengaruh Pemahaman Nilai Pancasila Terhadap Kesadaran Anti Bullying
Di Kalangan Mahasiswa PGSD” Hasil dari penelitian ini- membuktikan bahwa
terdapat pengaruh positif antara pemahaman nilai Pancasila terhadap kesadaran
anti bullying di kalangan mahasiswa PGSD. Penerapan nilal pancasila dilakukan

secara terstruktur dan sistematis dengan mengajarkan nilai-nilai yang baik.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Septi Wahyuningrum (2017) dengan judul
“Pengembangan  Nilai Cinta Damai  Uuntuk  Mencegah  Bullying Di

Sekolah Dalam Rangka Membentuk Karakter Kewarganegaraan
(Studi Kasus di SD Negeri Begalon Il Surakarta)”. Hasil dari penelitian ini membuktikan

bahwa sekolah memiliki peranan untuk mengembangkan nilai cinta damai untuk
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mencegah bullying yang salah satunya melalui mata pelajaran PKn di dalam Kkelas.
Pelajaran yang bisa didapat siswa melalui pengalaman belajar mata pelajaran PPKn di
dalam kelas dalam mengembangkan nilai cinta damai contohnya antara lain adalah
perilaku kemerdekaan mengemukakan pendapat dengan tidak anarki, berbuat baik kepada
sesama, serta memecahkan masalah dengan jalan bermusyawarah untuk mencapai
mufakat dan lain-lain, sehingga dalam hubungan interaksinya siswa mampu untuk hidup
berdampingan dan menyelesaikan masalah dengan cara damai dan anti kekerasan. Dari
hal ini dapat dikatakan bahwa siswa tahu nilai moral yang didapat dari mata pelajaran

PKn sehingga sadar-dan melaksanakan.nilai- nilai tersebut dalam keseharian.
C. Kerangka Pikir

Menurut Sugiyono (2017: 60) mengemukakan bahwa kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Didalam
penelitian kualitatif, dibutuhkan sebuah landasan yang Mendasart Penelitian Agar
Penelitian Lebih Terarah. Oleh Karena Itu Dibutuhkan kerangka pemikiran untuk
mengembangkan konteks dan konsep penelitian lebih lanjut sehingga dapat
memperjelas "konteks penelitian, metedologi, serta penggunaan teori dalam
penelitian. Adapun kerangka pikir pada penelitian ini dapat dilihat pada bagan

berikut :
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Guru PPKn
SMPN 4 Selayar

Pembelajaran
PPKn

N~

Menumbuhkan Kendala Implementasi
Implementasi Pendidikan Pendidikan Moral Anti-
Moral Anti-bullying bullying

pS MUK,

Terlaksananya Pendidikan
Moral Anti-Bullying

Gambar 1.1 bagan kerangka pikir penelitian

Peneliti- dalam hal ini bertindak meneliti guru yang akan mengajar
pembelajaran PPKn dalam menumbuhkan kesadaran moral Anti-Bullying Karena
melihat kondisi sekarang banyak sekali penomena-penomena bulli yang terjadi di

sekolah, jadi bagaimana guru mengatasi hal tersebut dalam pembelajarn PPKn ini.

Melihat kondisi ini sudah ' seharusnya guru memberikan kesadaran
terutama terhadap siswa-siswa di sekolah, salah satu cara yaitu guru harus betul-

betul memberikan pembelajaran terhadap siswa.

Dari kegiatan ini diharapkan pembelajaran PPKn dapat memberikan
kesadaran moral terhadap siswa agar kiranya mengindari perilaku bullying
tersebut, sehingga nanti disimpulkan bahwa pembelajaran PPKn mampu

menumbuhkan kesadaran moral Anti-Bullying terhadap siswa.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang datanya berupa kata-kata yang diolah menjadi deskripsi. Menurut
Kirk dan Miller (dalam albi° Anggito: 201) mendefinisikan bahwa penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental tergantung pengamatan pada manusia baik dalam pengawasannya
maupun pada peristilahannya. Hal tersebut mengidentifikasi hal-hal yang relevan
dengan makna baik dalam beragamnya keadaan dunia keberagaman
manusia,beragam tindakan beragam kepercayaan dan minat dengan berfokus pada

perbedaan bentuk-bentuk hal yang menimbulkan perbedaan makna.

Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif menggambarkan subjek
atau objek penelitian yang berupa suatu lembaga, masyarakat. atau orang
berdasarkan' fakta-fakta sehingga lebih mudah untuk dianalisis menggunakan

pendekatan deskriptif dalam penelitian ini.

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena untuk mengkaji
efektifitas pembelajaran PPKn dalam menumbuhkan kesadaran moral anti-
bullying pada siswa SMPN 4 Kepulauan Selayar. Dengan menggunakan metode
deksriptif sebagai penggambaran subjek atau objek pada suatu bentuk penelitian
yang disusun berdasarkan fakta yang ada dilapangan berdasarkan data yang

didapat dari hasil penelitian.

32



B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 4 Kepulauan Selayar

2. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan peneliti untuk-penelitian ini dilaksanakan sejak
tanggal dikeluarkannya izin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 2 (dua)

bulan.

C. Data dan Sumber Data

Sumber data yang menjelaskan tentang darimana diperolehnya data, sifat
dan yang dikumpulkan serta orang-orang yang dimintai keterangan sehubungan
dengan penelitian yang dikumpulkan. Orang- orang yang diminta keterangan
tersebut adalah subjek atau responden. Sumber data yang dipakai dalam penelitian

ini dapat dikelompokkan menjadi 2 yakni:

1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan

yang telah ditentukan oleh penulis.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh penulis sebagai data
pendukung dalam suatu peneliti seperti berupa buku jurnal, dan data lain yang

secara tidak langsung sebagai sebuah referensi dalam suatu penelitian.
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D. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan
informasi. Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, benda ataupun lembaga

(organisasi), yang sifat keadaanya diteliti, (Sukandarumidi, 2002 : 65).

1. Informan Utama

Informan utama merupakan sumber informasi yang akan mendukung
informasi informan utama. Informan utama dalam penelitian ini adalah orang-
orang yang berinteraksi secara intens dengan informan utama, seperti Peneliti
Narasumber, Siswa dan Guru yang turut memberikan informasi kepada peneliti.
Informasi awal mengenai subjek penelitian diperoleh dari data siswa dan

informasi yang diberikan kepada peneliti.

2. Informan Pendukung

Informan Pendukung di sini dimaksud orang yang pating tahu banyak
informasi mengenai ohjek yang sedang diteliti atau data yang-dikumpulkan oleh
peneliti langsung dari sumber pertama. Selain menggunakan informan penelitian
pendukung penelitian ini juga menggunakan sumber data penunjang (sekunder).
Yang dimaksud data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari
bahan kepustakaan sebagai penunjang dari data utama. Data referensi yang terkait

dengan penelitian.

Untuk memperoleh data yang sesuai dan mendukung penelitian ini, maka
diperlukan sumber data, diantaranya adalah sumber data mengenai hal-hal berupa
catatan, transkrip, dokumen-dokumen dan sebagainya. Sumber data yang tertulis

dalam penelitian ini adalah buku- buku atau literatur yang ada hubungannya
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dengan penelitian yang penulis lakukan. Di data skunder ini sifatnya sebagai data

penunjang dan penguat dari data primer saja.

E. Instrumen Penelitian

a. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui tanggapan guru
mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan dan untuk mengetahui ada

tidaknya hambatan pembelajaran.

b. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan sebagai lembar pengamatan yang digunakan
untuk mengukur kemandirian belajar siswa selama proses pembelajaran

berlangsung.

c. Dokumentasi

Instrumen ~yang “dimaksud yaitu : Kamera. telepon:genggam untuk
recorder, ballpoint, buku tulis. Kamera digunakan ketik penulis melakukan
observasi untuk merekam kejadian yang penting pada peristiwa baik dalam bentuk
foto maupun video. Recoder. digan untuk merekam suara ketika melakukan
pengumpulan data haik menggunakan metode wawancara, observasi, dan
sebagainya. Sedangkan halipoint dan buku tulis digunakan untuk iskan informasi
dana yang didapat dari narasumber Alat perekam berguna sebagai alat bantu pada
saat wawancara, agar peneliti dapat berkonsentrasi pada proses pengambilan data

tanpa harus berhenti untuk mencatat jawaban- jawaban dari subjek Dalam
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pengumpulan data, alat perekam baru dapat dipergunakan setelah mendapat izin

dari subjek untuk mempergunakan alat tersebut pada saat wawancara berlasung.

F. Teknik Pengumpulan Data

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian kualitatif, maka

pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan tiga pendekatan yaitu :

1. Wawancara

Wawancara-adalah percakapan antara dua orang dengan maksud tertentu
dalam hal ini antara peneliti dan informan dimana percakapan yang. dimaksud
tidak sekedar menjawab pertanyaan tapi juga mengetes. Sering dialami bahwa
ketika dipadukan dengan informasi yang diperoleh dan subyek lain, informasi dan
subyek tidak sama atau bahkan bertentangan satu dengan yang lain. Maka data
yang belum menunjukkan kesesuaian itu hendaknya dilacak kembali kepada
subyek terdahulu-untuk. mendapatkan kebenaran mau keabsahan data. Dengan

demikian berarti wawancara tidak cukup dilakukan hanya sekali.

2. Observasi

Observasi dalam penelitian ini- dilaksanakan dengan teknik partisipan
(participant observation), yaitu observasi yang dilaksanakan dengan cara peneliti
melibatkan diri atau berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan oleh subyek dalam
lingkungannya, mengumpulkan data secara sistematik dalam bentuk catatan
lapangan. pengumpulan data tersebut adalah teknik observasi partisipan Adapun
tujuan dilakukannya observasi adalah untuk mengamati peristiwa sebagaimana
yang terjadi di lapangan secara alamiah. Pada teknik ini, peneliti melibatkan diri

atau berinteraksi secara langsung pada kegiatan yang dilakukan oleh subjek
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dengan mengumpulkan data secara sistematis dari data yang diperlukan 3.

Dokumentasi

3 Dokumentasi

Mengambil data bermaksud solusi yang dapat diperoleh.

G. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data adalah sebagai berikut :

1. Reduksi data-Reduksi data adalah proses analisis data yang dilakukan untuk
mereduksi-dan merangkum hastl-hasil penelitian dengan menitik beratkan pada
hal-hal yang dianggap penting oleh peneliti. Reduksi data bertujuan untuk
mempermudah pemahaman terhadap data yang telah terkumpul sehingga data

yang direduksi memberikan gambaran lebih rinci.

2. Display data

Display data adalah data-data hasil penelitian yang sudah tersusun secara
terperinci untuk memberikan gambaran penelitian secara ‘utuh. Data yang
terkumpul secara terperinci dan menyeluruh selanjutnya dicari pola hubungannya
untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Penyajian data selanjutnya disusun

dalam bentuk uraian atau laporan sesuai dengan hasil penelitian diperoleh.

3. Kesimpulan/Verifikasi

Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses penelitian untuk
memberikan makna terhadap data yang telah dianalisis. Proses pengolahan data
dimulai dengan penataan data lapangan (data mentah), kemudian direduksi dalam

bentuk unifikasi dan kategorisasi data Demikian prosedur pengolahan data dan
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yang dilakukan penulis dalam melakukan penelitian ini, dengan tahap-tahap ini
diharapkan peneliti yang dilakukan penulis dapat memperolen data yang

memenuhi kriteria keabsahan suatu penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. UPT SMPN 4 Kepulauan Selayar
UPT SMPN 4 Kepulauan Selayar adalah salah satu satuan
pendidikan dengan jenjang SMP di Benteng Utara, Kec. Benteng,
Kab. Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan. Dalam menjalankan
kegiatannya, UPT-SMPN 4 KEPULAUAN SELAYAR berada di
bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
2. Alamat UPT SMPN 4 Kepulauan Selayar
UPT SMPN 4 Kepulauan Selayar beralamat di Jl.
Fatmawati, Benteng Utara, Kec. Benteng, Kab. Kepulauan Selayar,
Sulawesi Selatan, dengan kode pos 92812.
3. Fasilitas Yang Disediakan UPT SMPN 4 Kepulauan Selayar
UPT SMPN 4 Kepulavan Selayar menyediakan listrik
untuk membantu kegiatan belajar mengajar. Sumber listrik yang
digunakan oleh UPT SMPN 4 KEPULAUAN SELAYAR berasal
dari PLN.
4. Jam Pembelajaran di UPT SMPN 4 Kepulauan Selayar
Pembelajaran di UPT SMPN 4 Kepulauan Selayar
dilakukan pada Pagi. Dalam seminggu, pembelajaran dilakukan
selama 6 hari.

5. Akreditasi
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UPT SMPN 4 KEPULAUAN SELAYAR memiliki
akreditasi B berdasarkan sertifikat 68 /SK/BAP-SM/X/2014.

6. Struktur Organisasi
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Gambar 1.2 Struktur Organisasi UPT SMPN 4 Kepulauan Selayar
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B. Hasil Penelitian

1. Efektifitas pembelajaran PPKn dalam menumbuhkan kesadaran

moral Anti-Bullying pada siswa SMPN 4 Kepulauan Selayar

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
oleh peneliti maka didaptkan hasil dari penelitian yang sesuai dengan
tujuan penelitian bahwa pembelajaran PPKn efektif dalam menumbuhkan
kesadaran moral anti-bullying yang sesuai dengan sila pertama yang
berbunyi® “ Ketuhanan Yang Maha Esa” meclalui program bimbingan
keagamaan yang dilaksanakan dii SMPN 4 Kepulavan Selayar. Agar
mudah dibaca dan dipahami, data-data hasil penelitian dari informan

dideskripsikan secara sistematis sebagai berikut:

a. Bentuk-bentuk perilaku bullying yang ada di SMPN 4 Kepulauan Selayar

Bullying merupakan salah satu perilaku menyimpang yang dapat
dilakukan oleh berbagai kalangan baik orang dewasa maupun anak-anak.
Bullying dapat ierjadi dimana saja dan kapan saja, salah satunya seperti
terjadi' di lingkungan keluarga, masyarakat maupun lingkungan sekolah.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
didapatkan beberapa bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi di
SMPN 4 Kepulauan Selayar yaitu kasus bullying verbal seperti mengolok-
olok, memanggil dengan nama sebutan orang tua, berkata kotor dan lain
sebagainya, sedangkan bullying fisik salah satunya seperti mencubit,
menjambak jilbab, dan lain sebagainya. Hal ini diperkuat oleh salah satu

siswa yang telah diwawancara yang menjelaskan bahwa:
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Saya sering dapat perlakukan yang kadang kurang mengenakan

soalnya si L kadang-kadang jepreti pakai dasi, kadang berkata

kotor, kadang juga sering manggil nama orang tua pokoknya ada

aja kelakuannya (Wawancara dilaksanakan pada 11 Mei 2023).

Hal senada juga dialami oleh siswa yang berinisal YA juga
mengaku pernah mendapatkan perilaku bullying seperti yang
diungkapkan sebagai berikut:

Ya saya sering diledekin dan diolok-olok kaya nilainya dia lebih

baik dari pada saya seperti itu, trus kalau gak gitu pernah manggil

pakai nama orang tua kadang juga suka jambak jilbab (Wawancara

dilaksanakan pada 11 Mei 2023).

Dari hasil ‘wawancara tersebut, memang sesual dengan apa yang
ditemui di lapangan. Bahwasannya pada saat jam istirahat ataupun pada
saat jam kosong penulis menemukan beberapa siswa yang memanggil
nama temannya yang tidak sesuai dengan nama aslinya. Selain itu, juga
ditemukan adanya beberapa siswa yang mengosek, menjepret
menggunakan dasi, menjambak jilbab, mencubit maupun memukul
temannya. Alasan mereka melakukan perilaku tersebut diantaranya seperti
hanya untuk bercanda dan juga mencari perhatian terhadap temannya.

Seperti yang diungkapkan oleh salah satu siswa yang berinisial L
sebagai berikut:

Hanya bercanda, dan hanya iseng saja kak dan ingin mencari

perhatian samatemen-temen. Selain itu saya juga balas dendam ke

temen yang kadang mulai duluan (Wawancara dilaksanakan pada

11 Mei 2023).

Selain itu siswa yang berinisial F juga mengatakan sebagai berikut:

Ya kalau ada yang mulai duluan biasanya saya bales, jadi kayak
pas tadi istirahat kepala saya dikosek saya bales juga dengan

mengosek kepalanya kak soalnya saya juga gak terima, tapi
selama ini saya menganggapnya cuma caper aja sih kak dan
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pengen main-main saja (Wawancara dilaksanakan pada 11 Mei
2023).

Dari penjelasan tersebut pelaku bullying ini merasa perilaku yang
telah mereka lakukakan ini untuk bercanda, balas dendam, dan mereka
juga menganggap sebagai hal sepele serta sebagai wujud pertemanan.
Mereka tidak menyadari bahwa perilaku yang telah mereka lakukan ini
dapat membuat temannya-merasa tidak nyaman dan terganggu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa
perilaku bullying ini terjadi disebabkan oleh beberapa faktor kepribadian,
faktor tayangan televisi, dan kurangnya pengawasan dari orang tua yang
menyebabkan mereka tidak bisa membedakan tentang tayangan yang patut
dilihat ataupun tidak yang pada akhirnya menjadikan sebuah kebiasaan
pada diri mereka dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi jika hal ini
segera tidak diatasi akan membawa dampak yang buruk untuk masa depan
mereka, Hal ini sesuai dengan wawancara salah satu siswa yang
menjelaskan bahwa :

Saya suka menonton film anak jalanan atau film perkelahian dan

kayak bullying karena bagus, dan hiasanya saya praktekkan ke

teman-teman biar kelihatan keren kayak di film-film. Lagian kak
orang tua saya pada kerja semua, bapak ada diluar kota ibu dirumah
cuma kadang ibu ngurus di sawah jadi ya gak pernah di marahin

kak (Wawancara dilaksanakan pada 11 Mei 2023).

b. Strategi Guru Dalam Mengatasi Perilaku Bullying Pada Siswa di SMPN
4 Kepulauan Selayar
Maka dari itu dibutuhkan strategi dari guru dalam mengatasi

perilaku bullying pada siswa di SMPN 4 Kepulauan Selayar, Berdasarkan

hasil observasi yang dilakukan peneliti maka didapatkan bahwa strategi
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yang dilakukan guru di SMPN 4 Kepulauan Selayar yaitu melalui
program bimbingan keagamaan. Agar program bimbingan ini dapat
berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan, maka ada
beberapa cara yang dilakukan oleh guru dalam mencegah perilaku
bullying tersebut. Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh
salah satu guru yaitu Hj. Andi Atika selaku guru PPKn yang menjelaskan

bahwa:

Caranya kita mengambil ' langkah. pencegahan. Jadi disini Kita
membiasakan pada peserta didik untuk melaksanakan sholat
dhuhur ‘berjamaah, membaca- ayatayat ‘Al-Qur’an setiap pagi,
melaksanakan sholat - dhuha;  melaksanakan zikir, dan juga
mengajak anak-anak untuk memperingati hari-hari besar Islam
supaya anak-anak dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Dan semisal ada anak yang melakukan perilaku
bullying kita tidak langsung memberikan hukuman Kkita kasih
teguran dan kita tanyai dulu kenapa kamu melakukan perilaku
tesebut, nah setelah tahu alasannya kenapa baru kita kasih hukuman
yang sesual dengan apa yang ia perbuat dengan tujuan supaya anak
tersebut jera. Trus apabila anak tersebut masih mengulangi
perbuatannya dan Kita kasih peringatan, ~biasanya Kita
konfirmasitkan dengan guru BK agar masalah ini segera
terselesaikan. Biasanya sama guru BK itu nantinya akan ditanyai
kemudian dikasih surat peringatan panggilan orang tua. Jadi disini
kita semua tetap melakukan kerjasama dengan guru BK juga.
(Wawancara dilaksanakan pada 12 Mei 2023).

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh guru PPKn,
peneliti juga melakukan wawancara oleh beberapa siswa yang

mengatakan bahwa:

Biasanya diakhir pembelajaran PPKn, guru selalu memberikan
nasihat agar selalu menghargai perbedaan dan selalu mengerjakan
tugas yang sudah menjadi tanggung jawabnya sendiri dan menjadi
tauladan yang baik, selalu mengingatkan nilai-nilai yang
terkandung dalam pancasila (Wawancara dilaksanakan pada 12
Mei 2023)
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Diikuti juga oleh salah salah satu siswa yang telah diwawancarai

yang mengatakan:

Orang tua saya jarang menanyakan tentang bagaimana saya di s
seringkali tidak tepat waktu mengumpulkan tugas tapi karena
adanya program bimbingan keagamaan di sekolah yang biasanya
memberikan ceramah singkat mengenai apa itu tanggung jawab
jadi saya bisa ikut tepat waktu dalam mengumpulkan tugas, dan
selalu ikut melaksanakan sholat berjamaah di sekolah (Wawancara
dilaksanakan pada 12 Mei 2023)

Guru mempunyal peranan yang penting salah satunya dalam
pembentukan karakter siswa. Salah satunya dalam mengatasi perilaku
bullying, meskipun perilaku bullying yang dilakukan oleh peserta didik
yang ada di SMPN 4 Kepulauan Selayar ini masih tergolong ringan,
namun apabila tidak segera diatasi dapat berpengaruh terhadap kondisi
psikologi siswa. Hal ini juga dibenarkan oleh salah satu guru dalam
wawancara yang dilakukan oleh peneliti sebagaimana yang dijelaskan
oleh Bapak Andi Tamsil selaku guru BK di SMPN 4 Kepulauan Selayar,
sebagai berikut:

Tentu saja, walaupun menurut sebagian orang menganggapnya

sebagai hal sepele akan tetapi jika tidak segera dicegah akan

membawa dampak- buruk terhadap perkembangan siswa terutama
pada pelaku dan korban, jadi para pelaku akan merasa mereka itu
sok berkuasa, merasa kuat dan merasa perilaku yang dia lakukan
ini sudah benar, sedangkan untuk si korban sendiri nantinya dia
menjadi trauma, minder, menjadi takut dan cemas (Wawancara

dilaksanakan pada 12 Mei 2023).

Dari penjelasan guru BK bahwasannya perilaku bullying dapat
berpengaruh terhadap kondisi psikologis terutama pada korban yang

dimana mereka akan merasa takut dan cemas. Sedangkan untuk pelaku

sendiri mereka akan merasa dirinya kuat dan ditakuti oleh teman-
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temannya. Maka dari itu dalam hal ini para guru memikirkan berbagai
cara untuk mengatasi perilaku bullying.

Dari penjelasan di atas bawasannya straregi dalam mengatasi
perilaku bullying dengan cara pendekatan pada siswa, disini guru
mencari informasi dengan memberikan beberapa pertanyaan pada pelaku
tentang alasan mereka melakukan perilaku bullying tersebut. Setelah
mendapatkan informasi kemudian baru diberi hukuman yang sesuai
dengan apa yang telah mereka perbuat.

Selain itu, para guru juga melakukan konfirmasi dengan guru BK
agar permasalahan ini segera terselesaikan. Hal ini juga senada dengan
hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Muh. Arsal selaku guru
PAI, beliau mengatkan sebagai berikut:

Strateginya dalam mengatasi pertlaku bullying ini  biasanya
langsung saya tegur, saya beri ceramah ataupun nasehat. Kadang
juga saya beri hukuman ataupun sanksi yang sesuai dengan
perilaku yang telah mereka lakukan. Salah satu bentuk sanksinya
saya .suruh untuk istghfar sebanyak 20 kali, saya suruh untuk
menulis asmaul husna dan surat-surat pendek hahkan pernah saya
kasih hukuman fisik seperti push up supaya mereka ini jera. Tidak
hanya itu karena sebagai seorang pendidik ‘saya juga memberikan
nasehat pada  anak-anak untuk saling menjaga dan saling
memaafkan satu sama lain; selain itu Kkita tidak lupa juga untuk
selalu membiasakan pada peserta didik untuk melaksanakan ibadah
seperti sholat dhuha dan sholat duhur dan biasanya setelah sholat
para guru akan memberikan ceramah maupun masukan-masukan
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, jadi pemberian
nasehat ini tidak hanya dilakukan didalam kelas melainkan juga
diluar jam pembelajaran. Tidak lupa kita juga selalu mengajarkan
pada peserta didik untuk setiap pagi membaca ayat-ayat suci
AlQur’an ataupun asmaul husna yang berguna untuk menanamkan
pada diri peserta didik tentang keyakinan pada Allah SWT. Selain
itu, kita juga mengajak para peserta didik untuk memperingatti
hari-hari besar Islam supaya mereka dapat mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu kita juga selalu
mengawasi selama Kkegiatan ini berlangsung, terutama Kita
mengawasi para peserta didik yang sering bikin ulah di sekolah,
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jadi kita lihat apakah ada perubahan atau tidak (Wawancara
dilaksanakan pada 12 Mei 2023).

Dari penjelasan guru PAI di atas, menurut beliau strategi guru
dalam mengatasi perilaku bullying melalui program bimbingan
keagamaan ini dengan cara memberikan nasehat, ceramah bahkan
hukuman-hukuman ringan supaya para peserta didik ini menjadi jera.
Selain itu beliau juga-memberikan sebuah pengawasan yang lebih
terutama pada para pelaku. Dan hal ini juga diperkuat dengan penjelasan
oleh Bapak Andi Tamsi! selaku guru BK dalam wawancaranya bahwa:

Pertama kita menanggapi setiap kejadian bullying dengan serius.

Kedua Kkita memberikan penguatan pada korban, kemudian kita

mengambil tindakan pada pelaku bullying, tapi tidak meneriaki dan

membentak pelaku karena hal tersebut bisa menimbulkan dendam
yang lebih dalam. Trus kalau masalah tersebut masih terjadi secara
berulang maka kita akan melakukan panggilan orang tua pelaku
bullying. Disisi lain kita juga mendorong korban untuk jujur agar
masalah segera bisa terselesaikan dan tidak berlarut-larut. Nah
kemudian baru kita menanamkan pendidikan karakter pada seluruh
anak melalui kegiatan keagamaan dan pembiasaan setiap hari

(Wawancara dilaksanakan pada 12 Mei 2023).

Dari penjelasan tersebut ada beberapa cara guru dalam mencegah
perilaku bullying yang diantaranya dengan memberikan tindakan pada
pelaku dengan cara baik, dan apabila pelaku masih melakukan perbuatan
tersebut secara berulang-ulang maka pihak sekolah yakni guru BK akan
memberikan surat panggilan orang tua untuk ditindak lanjuti. Disisi lain
guru juga akan memberikan penguatan pada korban dengan cara
mendorong korban untuk berkata jujur agar permasalahan ini segera
selesai. Tidak hanya itu, sebagai guru juga selalu berusaha untuk

menanamkan pendidikan karakter pada peserta didik melalui kegiatan

keagamaan yang ada disekolah seperti mengajarkan pada peserta didik
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untuk melaksanakan sholat berjamaah, membaca Al-Qur’an dan
pembiasaan lainnya agar peserta didik dapat mengaplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu kegiatan ini juga berguna supaya
mereka dapat selalu melakukan hal-hal positif lainnya.

2. Hambatan dan solusi guru dalam mengatasi bullying di SMPN

Kepulauan Selayar

a. Hambatan guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas VII

di SMPN 4 Kepulauan Selayar

Dalam mengatasi kasus bullying pada peserta didik Vil di SMPN 4
Kepulauan Selayar terdapat beberapa hambatan atau kesulitan yang di
alami guru diantaranya: belum menemukan cara yang edukatif dan kreatif
dalam penanggulangan bullying semua yang dilakukan cenderung cara
lama sehingga tidak menarik hati para peserta didik. Beda zaman, beda
juga cara perlakuannya. Kemudian keluarga dari peserta didik itu sendiri
mempunyai peran penting dalam mendidik anak di rumah, keluarga yang
kurang mendukung- dan berperan aktif dalam -kasus bullying, sehingga
akan mempersulit peran guru dalam mengatasi bullying yang melibatkan
peserta didik. Hambatan yang dialami guru dalam mengatasi perilaku

bullying yaitu:

1) Tingkat Pemahaman Peserta Didik yang Rendah dalam Memahami

Perilaku Bullying

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa

yang menjadi hambatan guru dalam mengatasi perilaku bullying di SMPN
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4 Kepulauan Selayar yaitu sulitnya merubah pemahaman peserta didik
terhadap perilaku bullying hal ini sesuai dengan wawancara yang

dilakukan oleh Ibu Sri yang mengatakan bahwa:

Hambatan yang saya alami saat di kelas, anak-anak itu harus diberi
tau berulang kali. Yaa namanya anak-anak jadi harus diberi tahu
setiap hari. Bahkan setiap sela-sela pembelajaran saya selalu
memberi tau agar anak-anak itu paham tentang bullying dan
mereda tidak mengulangi kembali (Wawancara dilaksanakan pada
18 Mei 2023).

Senada <dengan yang dijelaskan coleh ibu Diana dalam

wawancaranya yang menjelaskan bahwa:

Hambatan dalam mengatasi bullying yaitu guru tetap memantau,
selama anak itu masih berulah tetap kita panggil jika terus menerus
seperti itu. Selain itu juga akan di kasih tau kepada orang tua
peserta didik itu sendiri dan menyatakan bahwa si anak itu seperti
ini begitu. Kemarin ada kejadian juga bahwa korban bullying itu di
ejek-ejek, kalau lagi melakukan sesuatu itu pasti salah terus, selalu
berada di posisi salah. Kemudian di korban bullying itu sendiri
langsung ngmong kepada saya. Ya karena keseringan hal seperti itu
saya tidak langsung menindak lanjuti hal tersebut. Akan tetapi saya
langsung bilang ke wali kelasnya agar wali kelas dahulu yang
menangani. Setelah itu sama wali kelasnya di tindak lanjuti dan di
panggil dan pelaku bullying dikasih tau kalau seperti ini tidak
pantas di lakukan. Lah kok si anak ini (pelaku bullying) baru sehari
dua hari setelah ditindak lanjuti mengulangi lagi. Nah jadi hal
seperti itu yang menjadi hambatan guru dalam mengatasi bullying
pada peserta didik di- SMPN 4 Kepulauan Selayar (Wawancara
dilaksanakan pada 18 Mei 2023).

Selanjutnya penjelasan dari bapak Patta Tandir selaku kepala
sekolah SMPN 4 Kepulauan Selayar, beliau mengatakan:

Hambatan dalam mengatasi bullying yaitu mulai dari peserta
didiknya itu sendiri yang sulit dirubah wataknya. Jadi tergantung
dari anaknya, ada anak yang nurut dan ada anak yang masih
mengulang kembali perilaku bullying seperti mengulangi kata-kata
mengejek sesama, mencubit, dan lain sebagainya. Jadi intinya
hambatan yang saya hadapi sebagai kepala sekolah yaitu sulit
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untuk merubah watak peserta didik ya karena watak jadi sulit untuk
di rubah (Wawancara dilaksanakan pada 18 Mei 2023).

Hasil beberapa wawancara yang telah penulis paparkan diperkuat
melalui observasi dapat ditarik kesimpulan sementara diantaranya
rendahnya pemahaman peserta didik mengenai perilaku bullying yang
terjadi antara peserta didik satu‘dengan peserta didik lainnya di kelas VII
SMPN 4 Kepulauan Selayar. Selain itu, guru berperan untuk meningkatan
pemahaman peserta didik mengenai bahaya perilaku bullying yang terjadi

di lingkungan sekolah
2) Kurang Peran Orang Tua Dalam Mengatasi Bullying

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti bahwa kurangnya peran orang tua juga menjadi hambatan guru
dalam mengatasi perilaku bullying hal ini sesuai dengan hasil wawancara
yang telah disampaikan ibu Fitriani, beliau mengatakan:

Hambatan dalam mengatasi bullying yaitu kurangnya perhatian
orang tua terhadap anaknya atau bisa diartikan orang tua kurang
mendukung untuk menasehati anaknya. Karena di lingkungan sini
kebanyakan orang tua bekerja, jadi perhatian terhadap anaknya itu
berkurang. Selain itu juga hambatannya ketika peserta didik satu
kali diberi pengertian tidak segera mengikuti apa yang Kita
inginkan itu. Karena ya memang setiap anak itu berbeda, apalagi
anak yang jahil susah sekali di nasehati dan harus di nasehati
berkali-kali. Seperti kemarin ada kasus bullying antara si A dengan
si D yang mana sampai dipindah tempat duduknya, nah ketika
sudah dipindah tempat duduknya alhamduliah tidak seperti itu lagi
(Wawancara dilaksanakan pada 19 Mei 2023).

Berikut penjelasan dari ibu Nurul Aisyah selaku waka kesiswaan
SMPN 4 Kepulauan Selayar, beliau mengatakan:

Hambatan yang terjadi yaitu orang tua yang kurang mengontrol
kegiatan anak dirumah karena kesibukan orang tuanya. Sehingga
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orang tua tersebut jarang mengontrol bahwa anaknya kadang

melakukan kegiatan yang tidak baik, misalnya tindakan bullying

(Wawancara dilaksanakan pada 19 Mei 2023).

Penjelasan diatas dibenarkan oleh bapak Patta Tandir selaku kepala
sekolah SMPN 4 Kepulauan Selayar, beliau mengatakan bahwa:

Salah satu hambatannya yaitu kurangnya perhatian orang tua

peserta didik itu sendiri<saat di rumah. Dikarenakan mungkin

kesibukan atau pekerjaan orang tuanya yang mengharuskan anak

itu kurang perhatian (Wawancara dilaksanakan pada 19 Mei 2023).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil
observasiyang dilakukan oleh peneliti bahwa hambatan yang dialami guru
dalam mengatasi- bullying 'salah satunya adalah' peran orang tua yang
masih berkurang. Hal ini dikarenakan orang tua yang kurang mengontrol
kegiatan anaknya di rumah sebab kesibukan pekerjaannya di rumah. Oleh
sebab itu hal ini menjadi salah satu hambatan dalam mengatasi perilaku
bullying di SMPN 4 Kepulauan Selayar. Selain itu, hambatan guru dalam
mengatasi bullying diatas peneliti mengetahui hambatan guru kelas dalam
mengatasi bullying di SMPN 4 Kepulauan Selayar yang ada di sekitar
sekolah. Maka dari itu hambatan tersebut menjadi pengaruh bagi pendidik
untuk mengatasi perilaku bullying yang terjadi di SMPN 4 Kepulauan
Selayar. Akan tetapi hambatan tersebut juga terus di hadapi oleh guru serta

mencari solusi agar tidak terjadi perilaku bullying secara berkelanjutan di

SMPN 4 Kepulauan Selayar.

b. Solusi guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas V11 di

SMPN 4 Kepulauan Selayar
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
oleh peneliti bahwa solusi guru terkait beberapa hambatan dalam
mengatasi bullying pada peserta didik kelas VII di SMPN 4 Kepulauan
Selayar maka solusi yang diperoleh yaitu menggunakan media yang aktif,
kreatif dan inovatif dan menjalin komunikasi dengan orang tua peserta

didik secara berkala, hal ini diantaranya:

1) Media Pembelajaran yang Aktif, Kreatif dan Inovatif

Berdasrkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
oleh peneliti bahwa yang menjadi sclusi dari hambatan guru dalam
mengatasi perilaku bullying di SMPN 4 Kepulauan Selayar yaitu Media
pembelajaran menjadi alat untuk mengatasi bullying, sebab dalam media
ini dapat dikaitkan melalui pembelajaran di kelas dengan kasus bullying
yang terjadi di dalam kelas saat pembelajaran. Hal ini sesuai dengan

wawancara yang sampaikan ibu Fitriani, beliau mengatakan bahwa:

Mengatasi dan meminimalisir terjadinya bullying adalah guru
memberikan  asupan- edukasi yang kreatif terhadap media
pembelajaran tentang bullying sehingga timbul ketertarikan peserta
didik mengenai ' bullying, jika cara yang dilakukan masih
menggunakan cara lama maka tidak akan menimbulkan kesan yang
akan diingat oleh peserta didik sebab interaksi sosial antara pelaku
dan korban terjadi langsung pada waktu di sekolah (Wawancara
dilaksanakan pada 20 Mei 2023).

Berikut penjelasan dari ibu Nurul Aisyah selaku waka kesiswaan
SMPN 4 Kepulauan Selayar. Beliau menyatakan bahwa:

Untuk mengatasi kasus bullying ini salah satu cara yang digunakan

yaitu menggunakan perantara melalui media pembelajaran itu

benar. Karena dengan media pembelajaran peserta didik bisa
memahami dan mempraktikkan hal tersebut. Serta hal tersebut bisa
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menjadi gambaran hal ini tidak baik dilakukan (Wawancara
dilaksanakan pada 20 Mei 2023).

Selanjutnya penjelasan dari bapak Patta Tandir selaku Kepala
Sekolah SMPN 4 Kepulauan Selayar. Beliau mengatakan bahwa:

Melalui perantara media pembelajaran itu termasuk salah satu

solusi dalam mengatasi perilaku bullying. Karena media

pembelajaran tersebut membuat anak makin tertarik dengan
pemebelajaran.  Nah® disela-sela  mempraktikkan ~ media
pembelajaran sekalian dikaitkan dengan perilaku bullying yang
mana perilaku tersebut tidak bagus untuk dilakukan (Wawancara

dilaksanakan pada 21 Mei 2023).

Berdasarkan beberapa hasil-wawancara yang diperkuat dengan
observasi bahwa solusi mengatasi. perilaku bullying yaitu salah. satunya
dengan media pembelajaran yang melalui cara dikaitkan dengan
pembelajaran yang ada di dalam kelas. Karena dengan media

pembelajaran peserta didik lebih paham tentang perilaku bullying tersebut

tidak baik untuk dilakukan.

2) Komunikasi Secara Berkala dengan Orang Tua Peserta Didik

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara-yang telah dilakukan
oleh peneliti bahwa terdapat juga selusi lainnya yang dilakukan guru
dalam mengatasi bullying yaitu salah satunya komunikasi dengan orang
tua peserta didik secara berkala. Hal ini seperti yang disampaikan ibu

Fitriani, beliau mengatakan bahwa:

Komunikasi yang dilakukan guru dengan orang tua yaitu melalui
whatsapp. Komunikasi yang dilakukan yaitu dengan cara
menanyakan kegiatan peserta didik di rumah seperti apa dan
menasehati juga di rumah untuk tidak berperilaku bullying
(Wawancar dilaksanakan pada 21 Mei 2023).
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Berikut penjelasan dari ibu Nurul Aisyah selaku waka kesiswaan
SMPN 4 Kepulauan Selayar. Beliau mengatakan bahwa:

Solusi yang di dapat yaitu salah satunya melalui komunikasi

dengan orang tua secara berkala ataupun bertahap. Misalnya 1

minggu sekali bertanya di grup whatsapp atau saat menjemput
pulang sekolah (Wawancara dilaksanakan pada 20 Mei 2023).

Berdasarkan hasil wawancara diperkuat dengan data observasi
peneliti, maka solusi yang dilakukan guru berupa komunikasi dengan
orang tua-secara berkala. Komunikasi secara berkala yang dilakukan
pendidik kepada orang tua peserta didik yaitu 41_minggu sekali yang
dilakukan secara langsung bertemu saat di sekolah maupun di luar sekolah.
Adapun yang dilakukan secara tidak langsung berupa komunikasi melalui

whatsapp.
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C. Pembahasan
1. Efektifitas pembelajaran PPKn dalam menumbuhkan kesadaran
moral Anti-Bullying pada siswa SMPN 4 Kepulauan Selayar
Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara
yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa terdapat 4 bentuk-bentuk
bulyying yang terjadi di SMPN 4 Kepulauan Selayar yaitu bullying fisik,
bullying verbal, bullying mental/psikologis, dan cyberbullying. Jenis-jenis
bullying tersebut tentunya berbeda perlakuannya, sehingga hal tersebut
memudahkan pemahaman orang mengenai apa ity bullying melalui jenis-
jenisnya yang akan dibahas pada bab ini.
a. Beniuk-bentuk bullying yang terjadi pada peserta didik kelas VII di
SMPN 4 Kepulauan Selayar
1) Bullying fisik
Bullying fisik merupakan bullying yang dilakukan pelaku terhadap
korban bullying dengan menyentuh fisik atau anggota tubuh. Selain itu,
jenis bullying -ini, pelaku berusaha mengontrol korban dengan kekuatan
fisik yang dimilikinya. Berdasarkan hasil penelitian, bullying fisik yang
terjadi di SMPN 4 Kepulauan Selayar yaitu dengan cara pelaku mencubit
korban bullying, pelaku mendorong korban bullying, pelaku memukul
korban bullying, pelaku menarik jilbab korban bullying. Temuan tersebut
dianalogikan dengan teori Olweus menyatakan bahwa perilaku kekerasan
fisik pemukulan, selain itu terdapat teori Nansel perbedaan perilaku
bullying yang ditunjukkan oleh siswa laki-laki dan siswa perempuan

Sekolah Dasar. Perilaku mengigit sebagai perilaku kekerasan fisik yang
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menonjol pada siswa sekolah dasar di Sumatera Barat diterima korban
sebagian besar 1-2 kali perminggu yang merupakan refleksi dari perilaku
agresif yang spontan.

Penjelasan diatas diperkuat oleh penelitian Riska Candrawati dan
Agung Setiawan tindakan bullying fisik yang terjadi yaitu seperti
didorong, dipukul, dan dijail-oleh teman sebaya. Reaksi siswa terhadap
tindakan tersebut biasanya berupa menangis dan melaporkan kejadian
tersebut kepada guru. Peneliti juga menemukan kejadian bullying saat
melakukan observasi di salah satu kelas. Contehnya, seorang siswa dengan
sengaja memasukkan penghapus ke dalam baju temannya dan melakukan
pemukulan. Korban kejadian tersebut akhirnya melaporkan insiden
tersebut kepada guru.

Dari beberapa data temuan, data teori, dan realita di lapangan. Hal
yang sudah dilakukan sudah sesuai. Harapannya dari peneliti adalah
kepala sekolah dan guru-guru dapat terus mendukung berkurangnya
perilaku bullying fisik. Diharapkan dari sekolah —pihak sekolah terus
mengontrol peserta didik agar tidak berperilaku bullying fisik tersebut.
Dari data analisis diatas dapat disimpulkan bahwa data tersebut sesuai
dengan realiti di lapangan dan teori. Hal tersebut menunjukkan bahwa
jenis bullying fisik yang berupa menyentuh fisik atau anggota tubuh orang
lain. Contoh bullying fisik tersebut berupa: memukul, menedang,
mencubit, menarik jilbab temannya, dan mendorong korban bullying.

2) Bullying verbal
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Bullying verbal adalah tindakan kekerasan yang dilakukan kepada
orang lain tanpa menyentuh fisik atau anggota tubuh orang lain, melainkan
hanya dengan perkataan saja. Selain itu korban bullying verbal akan
mengalami trauma atau sakit hati. Efek buruk lainnya adalah timbulnya
perasaan takut pada diri korban untuk berbicara dan mengemukakan
pendapat. Berdasarkan hasil penelitian, bullying verbal yang terjadi di
SMPN 4 Kepulauan-Selayar yaitu dengan cara pelaku memanggil nama
dengan panggilan orang tua korban bullying, pelaku mengejek korban
bullying, pelaku bersikap emosi kepada korban bullying.

Temuan tersebut dianalogikan dengan hasil penelitian Riauskina,
Djuwita, dan Soesetio menyatakan bahwa kontak verbal langsung seperti
mengancam, mempermalukan, merendahkan, mengganggu, memberi
panggilan nama, sarkasme, merendahkan orang lain, mencela/ mengejek,
mengintimidasi, memaki, menyebarkan gosip.

Hal-ini juga hampir sama dengan penelitian yang dilakukan Wiwin
Septina dan Siti Quratul Ain menyatakan bahwa Verbal bullying mungkin
sudah terdengar tidak asing lagi di telinga masyarakat. Akan tetapi verbal
bullying ‘secara tidak langsung sadar sering dilakukan. Verbal bullying
merupakan suatu tindakan yang negatif atau kekerasan kata-kata yang
menindas. Misalnya seseorang dipanggail dengan sebutan hewan atau
rasis. Perilaku verbal bullying ini tidak mengenal usia ataupun gender,
bahkan disekolah sudah sering terjadi peristiwa bullying tersebut, seperti

mengelurakan katakata kasar ataupun mengolok fisik seseorang.
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Dari beberapa data temuan, data teori, dan realita di lapangan. Hal
yang sudah dilakukan sudah sesuai. Harapannya dari peneliti adalah
kepala sekolah dan guru-guru dapat terus mendukung berkurangnya
perilaku bullying verbal. Diharapkan dari sekolah pihak sekolah terus
mengontrol peserta didik agar tidak berperilaku bullying verbal tersebut.
Dari data analisa diatas dapat disimpulkan bahwa data tersebut sesuai
dengan realita di lapangan dan teori.

Hal tersebut menunjukkan mengenai bullying. fisik itu tindakan
kekerasan yang dilakukan kepada orang lain tanpa menyentuh fisik atau
anggota tubuh orang lain, melainkan hanya dengan perkataan saja. Contoh
bullying verbal seperti halnya seperti mengancam, mempermalukan,
merendahkan, mengganggu, memberi panggilan nama, sarkasme,
merendahkan orang lain, mencela /mengejek, mengintimidasi, memaki,
menyebarkan gosip.

3) Bullying mental/psikologis

Bullying = mental/psikologis adalah tindakan  intimidasi tanpa
menyentuh tubuh tidak pula melalui perkataan akan tetapi dengan ekspresi
wajah maupun gerak gerik tubuh. Bullying mental bertujuan untuk
melemahkan dan menjatuhkan mental korban agar mau tunduk di hadapan
pelakunya. Berdasarkan hasil penelitian, bullying mental/psikolgis yang
terjadi di SMPN 4 Kepulauan Selayar yaitu dengan cara pelaku
memandang sinis korban bullying, pelaku bullying mengancam korban

bullying, dan pelaku bullying mengucilkan korban bullying.
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Temuan tersebut dianalogikan dengan hasil penelitian Agustina,
Pratiwi Pujiastuti dan Ali mustadi yang menyatakan bahwa tindakan
seperti mengancam serta meneror korban. Sehingga pelaku bullying
berkaitan dengan karakteristik ataupun sisi afek negatif dalam dirinya,
diantaranya vyaitu adanya kecemasan, depresi, cenderung memiliki
kepribadian antisosial, dan juga memiliki risiko tinggi dari putus sekolah,
serta pada masa dewasanya nanti pelaku bullying lebih banyak memiliki
masalah dengan pekerjaannya.

Hal tersebut diperkuat dalam penelitian yang di teliti olen Gamar
Abdullah dan Asni Ilham menyatakan bahwa bentuk tidak langsung dari
penindasan. Hal ini sering terjadi di belakang orang yang menjadi korban
bully. Tujuannya adalah tak lain untuk merendahkan si korban di hadapan
anak-anak lainnya. Ibaratnya seperti menyebar gosip, atau membicarakan
kekurangannya hingga merusak reputasi seseorang.

Dart beberapa data temuan, data teori, dan realita di lapangan. Hal
yang sudah dilakukan sudah sesuai. Harapannya  dari peneliti adalah
kepala' sekolah dan guru-guru dapat terus mendukung berkurangnya
perilaku ' bullying mental/psikologis. Diharapkan dari sekolah pihak
sekolah terus mengontrol peserta didik agar tidak berperilaku bullying
mental/psikologis tersebut. Dari data analisa diatas dapat disimpulkan
bahwa data tersebut sesuai dengan realita di lapangan dan teori.

Hal tersebut menunjukkan mengenai bullying mental/ psikologis itu
tindakan kekerasan yang dilakukan kepada orang lain tanpa menyentuh

fisik atau anggota tubuh orang lain, lain juga dengan perkataan. Akan
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tetapi bullying mental ini ditujukan untuk melemahkan korban bullying.
Contoh bullying mental/psikologis ialah pelaku menyebar gosip korban
bullying, pelaku memandang sinis korban bullying, pelaku bullying
mengancam korban bullying, dan pelaku bullying mengucilkan korban
bullying.
4) Cyberbullying

Cyberbullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan dengan
sengaja dan berulang-ulang oleh seseorang atau sekelompok orang melalui
media online. Cyberbuilying merupakan perilaku berulang yang ditujukan
untuk menakuti, membuat marah, atau mempermalukan mereka yang
menjadi sasaran. Contohnya termasuk: Menyebarkan kebohongan tentang
seseorang atau memposting foto memalukan tentang seseorang di media
sosial. Berdasarkan hasil penelitian, cyberbullying yang terjadi di SMPN 4
Kepulauan Selayar yaitu dengan cara megejek korban melalui media
shosial whatsapp dan mengatakan hal yang tidak baik melalui voice game
online, yaitu five fire.

Temuan tersebut dianalogikan dengan hasil penelitian Welly dan
Gusni Rahma menyatakan bahwa Cyberbullying adalah bentuk kekerasan
di dunia cyber dapat berupa ejekan, ancaman, penghinaan dan intimidasi
dari pelaku yang dilakukan secara terus menerus kepada korban melalui
media elektronik. jenis cyberbullying yang sering didapakan oleh korban
adalah tidak dihargai, dicemooh, diejek nama sedangkan korban dan
pelaku adalah diacuhkan oleh orang lain. Media sosial adalah melalui chat

di aplikasi online dan room chat pada saat bermain games.
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Hal ini senada dengan hasil penelitian yang di teliti oleh Nur Maya
menyatakan bahwa dimana seorang anak yang mengintimidasi seseorang
yang dianggap lemah. Intimidasi yang terjadi yaitu melalui sarana
teknologi, melalui jejaring sosial, khususnya FB. Sebelum cyberbullying,
hal yang terjadi terlebih dahulu ialah tindakan bullying. Yakni, tindakan
yang kemudian digunakan untuk menunjuk perilaku agresif seseorang atau
sekelompok untuk menyakiti korban. Tindakan bullying melalui media
cyber ini lebih ke tindakan berupa verbal. Yakni bentuk komunikasi yang
disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis atau
lisan melalui media sosial.

Dari beberapa data temuan, data teori, dan realita di lapangan. Hal
yang sudah dilakukan sudah sesuai. Harapannya dari peneliti adalah
kepala sekolah dan guru-guru dapat terus mendukung berkurangnya
perilaku cyberbullying. Diharapkan dari sekolah pihak sekolah terus
mengontrol peserta didik agar tidak berperilaku cyberbullying tersebut.
Dari data analisa diatas dapat disimpulkan bahwa. data tersebut sesuai
dengan realita di lapangan dan teori.

Hal tersebut menunjukkan mengenai Cyberbullying merupakan
perilaku berulang yang ditujukan untuk menakuti, membuat marah, atau
mempermalukan mereka yang menjadi sasaran melalui media sosial.
Contoh bentuk cyberbullying yaitu dengan cara megejek korban melalui
media shosial whatsapp, mengatakan hal yang tidak baik melalui voice
game online, yaitu five fire, pelaku mencomooh korban bullying, dan

korban tidak dihargai oleh pelaku bullying.
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2. Pembelajaran PPKn menumbuhkan kesadaran moral pada siswa kelas
VIl di SMPN 4 Kepulauan Selayar

Pembelajaran PPKn menumbuhkan kesadaran moral pada siswa

kelas VII dapat dilihat dari siswa mengerti apa itu tanggung jawab, siswa

jadi lebih disiplin waktu, siswa selalu ingin ikut beribadah, patuh pada tata

tertib atau aturan sekolah, mengerjakan setiap tugas yang diberikan,
mengikuti kaidah berbahasa yang baik dan benar, dan siswa juga bersikap

baik pada saat ‘di sekolah. Hal ini bisa kita lihat pada hasil wawancara
peneliti terhadap siswa dalam hasil penelitian pada bab sebelumnya(Hal.

44 & 45)

3. Hambatan dan solusi guru dalam mengatasi Bullying pada siswa kelas V11
di SMPN 4 Kepulauan Selayar

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara

yang telah dilakukan oleh peneliti terkait hambatan guru dalam mengatasi

bullying yaitu kurangnya tingkat pemahaman peserta didik dan perhatian
orang tua mengenai tindakan bullying yang akan dibahas melalu bab ini

a. Hambatan guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas VII di

SMPN 4 Kepulauan Selayar

Bullying yang terjadi di SMPN 4 Kepulauan Selayar merupakan

suatu yang terjadi pada lingkungan peserta didik, yang hal demikian

merupakan perilaku yang tidak baik. SMPN 4 Kepulauan Selayar berupaya

untuk meminimalisir perilaku bullying terjadi di lingkungan peserta didik.

Namun dalam upaya yang dilakusanakan oleh pendidik memiliki

hambatan diantaranya:
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1) Tingkat Pemahaman Peserta Didik yang Rendah dalam Memahami
Perilaku Bullying Rendahnya tingkat pemahaman peserta didik yaitu
ketika diberi pengertian setelah itu melakukan perilaku bullying
kembali. Selain itu, pendidik tetap berupaya untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik terkait dampak negatif bullying.

2) Peran Orang Tua Berkurang dalam Mengatasi Bullying
Peserta didik melakukan kegiatan di sekolah kurang lebih 6 jam baik
kegiatan _pembelajaran_ maupun ~non pembelajaran, sedangkan
selebihnya berada di luar sekolah baik di rumah maupun di lingkungan
masyarakat. Sehingga peran masyarakat dan orang tua khususnya
menjadi penting dalam upaya membantu pemberian pemahaman
tentang dampak bullying kepada anaknya. Temuan tersebut
dianalogikan melalui penelitian yang diteliti  oleh Khairunnisa
Khairunnisa, Suyanti Suyanti, dan Sri Yunita memaparkan bahwa
hambatan yang dialami pendidik dalam mengatasi bullying yaitu salah
satunya keterbatasan sumber daya, terutama dalam-hal pelatihan guru
dan ketersediaan sumber belajar yang memadai.

Selain itu, masih adanya siswa yang enggan untuk melaporkan
kasus bullying yang mereka alami di sekolah, sehingga sulit untuk
mengambil tindakan yang tepat. Selain itu juga peran orang tua peserta
didik kurang untuk mengontrol kegiatan peserta didik di rumah. Hal ini
juga hampir sama dengan penelitian yang di teliti oleh Khairil Fadil yang

menunjukkan hasil beberapa hambatan yang ada rendahnya pemahaman
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yang ada pada pelaku bullying sehingga pelaku bersikap agresif dan
berlaku kasar akan meniru kebiasaan tersebut dalam kesehariannya.

Selain itu, teori komunikasi berikut menyatakan bahwa pada
dasarnya komunikasi mempunyai hubungan erat dengan bahasa. Meskipun
ada perbedaan mendasar antara komunikasi dan bahasa, tidak dapat
disangkal keduanya saling terikat. Secara mendasarkomunikasi adalah
sarana bertukar pesan informasi melalui lisan maupun tulisan, sedangkan
bahasa sebagai alatuntuk memfasilitasi komunikasi tersebut.

Maka dari itu komunikasi dengan orang lain, orang tua peserta
didik khususnya dapat mengatasi salah satu hambatan guru dalam
menagtasi bullying. Dari beberapa data temuan, data teori, dan realita di
lapangan. Hal yang sudah dilakukan sudah bagus.

Harapannya dari peneliti adalah senantiasa mendapat solusi yang baik
untuk kedepannya dan perilaku bullying tidak berkelanjutan.

Dari data analisa diatas dapat disimpulkan bahwa data tersebut
sesual dengan realita lapangan dan teori. Hal tersebut yang menunjukkan
bahwa' hambatan guru. dalam mengatasi bullying diantaranya tingkat
pemahaman peserta didik yang rendah dalam memahami perilaku bullying
dan peran orang tua berkurang dalam mengatasi bullying.

b. Solusi guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas VII di SMPN
4 Kepulauan Selayar

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara

bahwa solusi dari hambatan guru mengatasi bullying yaitu media

pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif serta meningkatkan
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komunikasi dengan orang tua peserta didik yang akan dibahas dalam
pembahasan pada bab ini

Solusi yang dilakukan pendidik dalam mengatasi bullying di
SMPN 4 Kepulauan Selayar diantaranya:

1) Media Pembelajaran yang Aktif, Kreatif dan Inovatif
Salah satu pembelajaran dapat di terima dengan baik oleh peserta didik
yakni media pembelajaran, media pembelajaran yang baik yaitu aktif,
kreatif, dan inovatif. Hal tersebut dapat meberikan kemudahan peserta
didik dalam memahami pembelajaran terlebih dapat. membantu
pendidik untuk mengatasi bullying.

2) Komunikasi Secara Berkala dengan Orang Tua Peserta Didik
Bentuk komukasi yang dilakukan pendidik dalam menekan perilaku
bullying yang terjadi di lingkungan sekolah yakni melalui komukasi
secara berkala dengan orang tua peserta didik. Komunikasi yang baik
akan memberikan respon yang baik juga, maka dari itu salah satu solusi
yang dilakukan pendidik ialah komunikasi dengan orang tua.

Temuan tersebut dianalogikan melalui penelitian yang diteliti oleh
Arespi Junindra, Hasanatul Fitri, Desyandri, dan Irda Murni menyatakan
bahwa di mulai dari perencanaan pembelajaran (membuat perangkat
pembelajaran, mengembangkan bahan ajar), pelaksanaan pembelaajaran
(mengelola kelas, memberikan contoh teladan yang baik, memberi
dorongan dan membangkitkan semangat maupun munat untuk belajar) dan

melakukan evaluasi dan tindak lanjut. Khususnya pada media
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pembelajaran, sehingga media pembelajaran dibuat secara kreatif, inovatif,
dan edukatif. Selain itu juga komunikasi dengan orang tua pesert didik.

Hal itu juga hampir sama dengan penelitian yang di teliti oleh
Nurul Hidayati menyatakan bahwa dalam rangka mengatasi bullying
perilaku bullying melalui kompenen program pencegahan bullying
melibatkan peserta didik dengan menyelaraskan tindakan bullying dengan
media pembelajaran” yang ada di kelas sehingga tindkaan bullying
terkurang dan ‘setelah itu_menghubungi orang tua.untuk mengontrol
kegiatan peserta didik di kelas.

Dari beberapa data temuan, data teori, dan realiti di lapangan. Hal
yang sudah dilakukan sudah sesuai. Harapan dari epneliti adalah guru
lebih memperhatikan kegiatan peserta didik di sekolah. Begitupun orang
tua, mengontrol kegiatan anak saat di rumah. Dari data analisis dapat di
simpulkan bahwa data tersebut sesuai dengan realita lapngan dan teori
yang mana-solusi yang di dapat yaitu menggunakan media pmebeljaran
yang aktif, kreatif, dan inovatif. Kemudian solusi‘ berikutnya yaitu
komunikasi dengan orang tua secara berkala, misalnya yang dilakuakn

komunikasi yaitu 1 minggu 1 kali.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bullying merupakan perilaku atau tindakan kekerasan yang dilakukan oleh
orang yang memiliki kekuatan/ kekuasaan besar atau orang yang memiliki
kelompok untuk dapat melakukan kekerasan kepada pihak lain yang lemah.
Bullying juga dapat diartikan sebagai aktivitas sadar, sengaja, serta melukai dan
menanamkan ketakutan kepada orang lain yang menjadi_korban bullying.
Berdasarkan.-data-data dan . analisis mengenai Peran Guru dalam. Mengatasi
Bullying pada Peseria Didik Kelas VII di SMPN 4.Kepulauan Selayar, dapat
disimpulkan bahwva:

1. Bentuk-bentuk bullying yang terjadi di SMPN 4 Kepulauan Selayar yaitu

terdapat 4 jenis, diantaranya:

a) Bullying fisik berupa mencubit, memukul, mendorong di pintu dan
menarik.

b) Bullying verbal berupa menjelekjelekkan korban bullying, memanggil
dengan nama orang tua korban bullying, dan melakukan sikap agresif
kepada korban bullying.

c) Bullying mental/psikologis berupa melirik sinis, mengancam dengan
kode yang membuat korban bullying ketakutan, dan mengancam korban
dengan raut wajah.

d) Cyberbullying berupa mengejek korban bullying melalui whatsapp dan

mengejek korban bullying melalui voice game yaitu game five fire.

67



2. Peran guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas Kelas VII di
SMPN 4 Kepulauan Selayar yaitu guru berperan sebagai penasihat melalui
pendekatan persuasif dan guru berperan sebagai pembimbing klasikal d an
individual.
3. Strategi guru dalam mengatasi bullying diantaranya: strategi pembelajaran
religius melalui pembiasaan sehari-hari berupa di dalam dan di luar kelas,
strategi guru Kelas VIl di SMPN 4 Kepulauan Selayar mengatasi bullying
melalui pendidikan karakter peduli sosial melalui nasihat yang kemudian
hukuman atau sanksi, dan bentuk kerjasama guru’dengan orang tua dalam
mengatasi bullying melalui komunikasi secara berkala dengan orang tua
peserta didik untuk mengontrol kegiatan peserta didik di rumah, mengurangi
pengunaan gadget.
B. Saran

Setelah melakukan penelitian peran guru dalam mengatasi bullying pada
peserta didik Kelas VIl di SMPN 4 Kepulauan Selayar. Berasarkan kesimpulan,
maka saran yang dapat disampaikan peneliti yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah ‘Hendaknya kepala sekolah SMPN 4 Kepulauan
Selayar melakukan pencegahan bullying sebelum terjadinya bullying di
lingkungan sekolah dan membuang suasanya harmonis baik guru dengan
guru, guru dengan peserta didik, maupun peserta didik dengan peserta didik.
Sehingga dengan menjaga keharmonisan akan tercipta rasa saling
menyayangi dan menghargai antara sesama dan memperkecil perilaku

bullying itu terjadi.
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2. Bagi Waka Kesiswaan Hendaknya waka kesiswaan menambah wawasan
mengenai perilaku bullying untuk mencegah bullying sedini mungkin agar
tidak terjadi di SMPN 4 Kepulauan Selayar.

3. Bagi Guru Hendaknya guru yang berada di SMPN 4 Kepulauan Selayar,
khususnya guru kelas VII membuat kegiatan belajar mengajar yang terjadi
di dalam kelas tidak monoton, dilakukan secara menarik sehingga peserta
didik dapat kondusif.-Sehingga perilaku bullying kecil untuk terjadi dan
proses belajar menjadi efektif serta menciptakan suasana aman dan nyaman
bagi peserta didik di Kelas VII di SMPN 4 Kepulauan Selayar.

4. Bagi Peserta Didik Hendaknya peserta didik khususnya peserta didik kelas
VII, saling menyayangi dan menghargai sesama temannya dan tidak
memandang berbeda-beda. Peserta didik saling menumbuhkan rasa
kepedulian antar teman dan menirukan perilaku yang baik bukan justru

meniru perilaku yang buruk, seperti perilaku bullying.
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INSTRUMEN WAWANCARA

A. Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan, Wali Kelas VII

1.

2.

Bagaimana bullying di SMPN 4 Kepulauan Selayar?

Bagaimana penyebab terjadinya bullying di SMPN 4 Kepulauan
Selayar?

Siapa saja yang menjadi pelaku serta korban bullying di SMPN 4
Kepulauan Selayar?

Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi di SMPN 4
Kepulauan Selayar?

Bagaimana peran bapak atau ibu guru dalam mencegah dan
mengatasi bullying di SMPN 4 Kepulauan Selayar?

Bagaimana strategi bapak atau ibu guru dalam mencegah dan
mengatasi bullying di SMPN 4 Kepulauan Selayar?

Apa hambatan serta solusi bapak atau ibu guru dalam mencegah

dan mengatasi bullying di SMPN 4 Kepulauan Selaya

B. Peserta Didik Kelas VI

=

Apakah yang kamu ketahui tentang bullying?

Apakah kamu pernah menjadi korban bullying?

Apakah kamu pernah merasa melihat siswa mendapat perilaku
bullying oleh sesama siswa di SMPN 4 Kepulauan Selayar?
Menurut pendapat kamu apa yang menjadi penyebab terjadinya
perilaku bullying di SMPN 4 Kepulauan Selayar?

Apakah menurutmu para guru di sekolah ini mengatasi tindakan

bullying yang terjadi di SMPN 4 Kepulauan Selayar?
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Lembar Observasi

Dalam observasi ini peneliti menggali informasi dan data terkait peran guru

dalam mengatasi bullying pada peserta didik kelas VII di SMPN 4 Kepulauan

Selayar sebagai berikut: \

Rumusan Indikator Pertanyaan Keterangan
Masalah Y T
Bagaimana 1. Menumbuhkan 1. Apakah ada
efektifitas implementasi pengamatan terhadap
pembelajaran pendidikan moral aktivitas atau kegiatan
PPKn dalam anti-bullying terkait peran guru dalam
menumbuhkan mengatasi bullying pada /
kesadaran moral peserta didik kelas V11 di
Anti-Bullying SMPN 4 Kepulauan
pada siswa SMPN Selayar?
4 Kepulauan 2. Apakah ada
Selayar? pendidikan moral anti-
Bullying aktivitas atau y
kegiatan terkait peran
guru dalam mengatasi
bullying pada peserta
didik kelas VII di SMPN
4 Kepulauan Selayar?




2. Kendala dalam 1. Apakah para guru
enumbuhkan mendapat kendala dalam
implementasi menumbuhkan y
pendidikan moral implementasi pendidikan
anti-bullying moral anti-bullying di

PN 4 Kepulauan

Ad )—dn * UA/I: .

bullying di SMPN 4

Kepulauan Selayar?
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Gambar 1.3

Lokasi Penelitian : UPT SMPN 4 Kepulauan Selayar

Gambar 1.4

Proses pembelajaran oleh Ibu Fitriani selaku guru bidang studi PPKn
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Gambar 1.5

Wwawancara kepada siswa

Gambar 1.6

Kebiasaan siswa dalam berwudhu
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Gambar 1.7

Kebiasaan siswa dalam sholat berjamaah

78



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH  Jshn Sebtan Alesddin o 25 Makavss
P 11-860837 / 32 (Fax)
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Email - fipsunismuh.ac id

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN SO M/ /Mg tathneh vl

e

Nomor 1 13295/FKIP/A 4-11/IVN444/2023
Lampiran :1(Satu) Lembar
Perinhal : Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terhormat

Ketua LP3M Unismuh Makassar
Di-
Makassar

NBM. 860934

79



PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jl.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231

Nomor : 15351/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
Lampiran Do- Bupati Kep. Selayar
Perihal . lzin penelitian

Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3 v 05/C.4-VI1/1V/1444/2023 tanggal
11 April 2023 perihal terseb 2

Nama
Nomor Pokok
Program Studi

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M
2. Pertinggal.

80



81



82



83



84



85



86



87



88



89



90



A
“.‘
-

> |

91



92



93



RIWAYAT HIDUP

ELIS APRIANI PUTRI. Dilahirkan pada hari kamis
tanggal 26 April 2001 di Takalar. Penulis merupakan
putri pertama dari pasangan Seleng dan Erlina. Penulis
memulai jenjang pendidikan di SDN Benteng 3 Selayar

pada tahun 2007 dan tamat pada tahun 2013.

Pada tahun itu juga penulis melanjutkan pendidikan ke
SMP Negeri 2 Benteng Selayar dan tamat pada tahun 2016. Lalu melanjutkan
pendidikan ke SMK Negeri 1 Selayar dan menyelesaikan pendidikan tahun
2019. Dengan izin Allah, pada tahun 2019 penulis kemudian melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi dan Alhamdulillah penulis berhasil diterima dan
terdaftar sebagai mabasiswa melalui jalur one day service di-Universitas
Muhammadiyah Makassar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program
Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Program Straia 1 (S1). Pada
tahun 2022 ‘penulis menyusun tugas akhir dengan judul skripsi “Efektivitas
Pembelajaran PPKn Dalam Menumbuhkan Kesadaran Moral Anti-Bullying

Pada Siswa Di SMPN 4 Kepulauan Selayar”.

94



